BUPATI MAGETAN
PROVINS] JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI MAGETAN
NOMOR 40 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN KARANGREIO

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MAGETAN,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat (5)
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Penataan Ruang, periu menetapkan

Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang

Wilayah Perencanaan Karangrejo,

i

Pasal 18 avat (6] Undang-Undang Dasar negara
Republik Indonesia tahun 1945,

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Timur sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965
tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja
Surabaya dan Daerah Tingkat I Surabaya dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 19350
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten
Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur dan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kkota Besar Dalam
Lingkungan Propinai Djawa Timur, Mawa Tengah,
jawa Barat, dan Dalam Daerah Istimewa Jogjakarta
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 2730);
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Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725|
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomer & Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara
Republik Inonesia Nomor 6841},

Undang-Undang Nomeor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Penggant
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Momor 6856);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Penggant Undang-
Undang Nomeor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Peraturan Pemermtah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayvah Nasional (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4833) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26
Tahun 2008 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
MNasional (Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Eepublik Indonesia Nomor 6042);




Menetapkan

£
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Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penvelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 66 17);

Peraturan Pemermtah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Penvelenggaraan Perizinan Berusaha Di  Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomer 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 66 18);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penvelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Fepublik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 6633);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 10
Tahun 2023 Tentang Rencana Tata Buang Wilayah
Provingi Jawa Timur Tahun 2023-2043 (Lembaran
Daerah Provins Jawa Timur Tahun 2023 Nomor b
Seri D, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Timur Tahun 2023 Nomor 123);

Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 15
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Magetan (Lembaran Daerah Kabupaten
Magetan Tahun 2012 Nomor 15, Tambahan
Lembaran Dacrah Kabupaten Magetan Nomor 24);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA

RUANG WILAYAH PERENCANAAN KARANGREJO.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud denpgan:
1. Daerah adalah Kabupaten Magetan.
2. Kepala Daerah adalah Bupati Magetan.
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. Pemenintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten

Magetan.

. Pemerintah Pusat yang selanjuinya disebut Pemerintah

adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia
dibantu oleh Wakil Presiden dan Menteri sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara
Eepublik Indonesia Tahun 1945.

. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang

laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi
sebagal satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnva.

. Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola

ruang

. Penataan Ruang adalah suatu sistem proses

perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan
pengendalian pemanfaatan ruang.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk
menentukan struktur ruang dan pola ruang yang
meliputi penyusunan dan penetapan rencana tata
rUang.

Pemanfaatan Ruang adalah upava untuk mewujudkan
atruktur ruang dan pola ruang sesual dengan rencana
tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upayva untuk
mewujudkan tertib tata ruang,

Rencana Tata Ruang adalah hasil Perencanaan Tata
Ruang.

Rencana Tata Ruang Wilayah vang selanjutnya
disingkat RTRW adalah hasil Perencanaan Tata Huang
wilayah Kabupaten Magetan.

Kencana Detail Tata Buang vang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata
ruang Kawasan Perkotaan Batang Kuis vang dilengkapi
dengan peraturan zonasi.

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan vang
selanjutnya disingkat KTBL adalah panduan rancang

bangun suatu Iingkungan /kawasan Vang
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dimaksudkan untuk mengendalikan pemanfaatan
ruang, penataan bangunan dan lingkungan, serta
memuat materi pokok ketentuan program bangunan
dan lngkungan, rencana umum dan panduan
rancangan, rencana investasi, ketentuan pengendalian
rencana, dan pedoman pengendalian pelaksanaan
pengembangan lingkungan /kawasan.

Kawasan Perkotaan adalah wilayah vang mempunyai
kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan
fungsi kawasan sebagai tempat permukiman
Perkotaan, pemusatan dan distnibusi pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.
Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan
sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan
sosial ekonomi masvarakat vang secara hierarkis
memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilavah vang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi
budi dava.

Wilavah adalah ruang vang merupakan kesatuan
geografis beserta segenap unsur terkait vang batas dan
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif
dan fatau aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dar Kabupaten Magetan sesuai dengan
arahan atau yang ditetapkan di dalam RTREW
Kabupaten Magetan,

Sub Wilavah Perencanaan vang selanjutnva disingkat
SWFP IV adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan
batasan fisik dan meliputi beberapa Blok,

Blok adalah sebidang lahan yvang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh batasan fisik vang nyata seperti
jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran
udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai. atau yvang
belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana
jaringan prasarana lain yvang sejenis sesuai dengan
rencana kota berdasarkan perbedaan Sub-zona,
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Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi
dan karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari zona vang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu vang merupakan
pendetailan dari fungsi dan Karakteristik pada zona
yang bersangkutan.

Pusat Pelavanan Kota/Kawasan Perkotaan merupakan
pusat pelayanan  ekonomi, sosial, dan/atau
administrasi vang melayani seluruh wilayah kota
dan/atau regional.

Sub Pusat Pelavanan Kota/Kawasan Perkotaan
merupakan pusat pelayanan ekonormi, sosial, dan fatau
administrasi vang melayani sub wilayvah kota.

Pusar Pelavanan Lingkungan merupakan pusat
pelayvanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi
lingkungan permukiman yang melavant wilayah
lingkungan permukiman kota,

Pusat Lingkungan Kelurahan/ Desa merupakan pusat
pelavanan ekonomi, sosial, dan /atau administrasi pada
lingkungan permukiman kelurahan,/desa.

Jalan Kolektor Primer adalah jalan vang
menghubungkan secara berdaya guna antara pusat
kegiatan mnasional dengan pusat kegiatan lokal,
antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

Jalan Lokal Primer adalah jalan vang menghubungkan
secara berdayva guna pusat kegiatan nasional dengan
pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah
dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat
kegiatan lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat
kegiatan lingkungan, serta antarpusat kegiatan
lingkungan,

Jalan Lingkungan Primer adalah jalan yang
menghubungkan antarpusat kegiuatan di dalam
kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan
kawasan perdesaan.

Jalan Lingkungan Sekunder adalah jalan yang
menghubungkan antarpusat kegiatan i dalam
kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan
kawasan perdesaan.




32. Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan
bermotor umum untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang.

33. Jembatan adalah jalan yvang terletak di atas permukaan
air dan /atau di atas permukaan tanah.

34. Jaringan Jalur Kereta Api Khusus adalah jalur kereta
am vang hanva digunakan untuk menunjang kegiatan
pokok badan usaha tertentu dan tidak digunakan
untuk melavani masyarakat umum.

35. Saluran Udara Tegangan Menengah vang selanjutnva
disingkat SUTM adalah saluran tenaga listrik vang
menggunakan kawat telanjang (penghantar] di udara
bertegangan di bawah 35 kV sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

36. Saluran Udara Tegangan Rendah vang selanjutnya
disingkat SUTR adalah saluran tenaga listrik yvang
mengeunakan kawat (penghantar) di udara
hertegangan di 220 volt sampai dengan 1000 volt sesuai
standar di bidang ketenagalistrikan.

37. Gardu Distnbusi adalah gardu distribusi yang
berfungsi untuk menurunkan tegangan primer menjadi
tegangan sekunder,

38. Jaringan Serat Optik adalah jaringan telekomunikasi
utama yang berbasis serat optik, menghubungkan
antaribu kota provinsi dan/atau antarjaringan lainnya
vang menghubungkan kota/kabupaten sehingga
terbentuk konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel
bawah laut telekomunikasi.

39. Menara Base Transceiver Station yang selanjutnva
disingkat BTS adalah bangunan sebagal tempat vang
merupakan pusat automatisasi sambungan telepon.

40. Jaringan Irigasi Primer adalah bagian dar jaringan
irigasi vang terdiri atas banpunan utama, saluran
induk/primer, saluran pembuangannya, bangunan
bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap. dan
bangunan pelengkapnya.

41. Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari jaringan
irigasi yang terdiri atas saluran sekunder, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-
sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.
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Jaringan Irigasi Tersier adalah jaringan irigasi vang
berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi
dalam petak tersier vang terdiri atas saluran tersier,
saluran kuarter dan saluran pembuang, boks tersier,
boks kuarter, serta bangunan pelengkapnva.

Jaringan Distribusi Pembagi adalah pipa vyang
digunakan untuk pengaliran Air Minum darn bangunan
penampungan sampai unit pelayanan.

Sumur Pompa adalah sarana berupa sumur vang
bertujuan untuk mendapatkan air baku untuk minum
yang dibuat dengan mengebor tanah pada kedalaman
tertentu.

Infrastruktur Sistem Pengelolaan Air Limbah Non
Domestik adalah sarana vang digunakan dalam
serangkaian kematan pengelolaan air limbah non

domestik.

LAPAL Skala kawasan Tertentu/Permukiman adalah

IPAL untuk cakupan pelayvanan skala permukiman
atau skala kawasan tertentu.

Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, dan
Recvele vang selanjutnyva disingkat TPS3R adalah
tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan,
pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang
skala kawasan.

Tempat Penampungan Sementara yang selanjutnva
disingkat TPS adalah tempat sebelum sampah diangkut
ke tempat pendaur ulang, pengolahan, dan/atau
tempat pengolahan sampah terpadu.

Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk
menampung air dari saluran drainase tersier dan

membuang air tersebut ke jaringan drainase primer.

.Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk

menerima air dar  saluran penangkap dan
menyalurkannya ke jaringan drainase sekunder.

Jalur Ewvakuasi Bencana adalah jalur vang
menghubungkan hunian dengan TES dan jalur yvang
menghubungkan TES dengan TEA.

Tempat Evakuasi Sementara adalah tempat berkumpul
sementara bag pengungsi vang dapat berfungsi sebagai

tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam
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geologl vang juga berfungsi sebagai pos informasi
bencana.,

Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik
vang terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, vang
diperuntukkan untuk prasarana dan sarana pejalan
kaki serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan
dan/atau fasilitas pergantian moda.

Zona Lindung adalah wilayah yvang ditetapkan dengan
fungsi utama melindung kelestanan lingkungan hidup
yvang mencakup sumber daya alam dan sumber dava
buatan,

Zona Budi Dayva adalah wilavah vang ditetapkan
dengan fungsi utama untuk dibudidavakan atas dasar
kondisi dan potensi sumber dava alam, sumber dayva
manusia, dan sumber daya buatan,

Zona Badan Air dengan kode BA adalah kumpulan air
vang besarnya antara lain bergantung pada relief
permukaan bumi, kesarangan batuan
pembendungnya, bendungan, curah hwan, suhu dan
sebagainya, baik alami, maupun buatan, seperti
sungai, rawa, situ, danau, waduk, dan embung.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS adalah
daerah vang diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan
lahan vang menjunjung tingg nilai-nilai luhur dalam
tata kehidupan masyarakat untuk mehndungi dan
mengelola lingkungan hidup secara lestari, serta dapat
menjaga kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata
air, kelancaran, ketertiban pengaturan, dan
pemanfaatan air dari sumber-sumber air. Termasuk
didalamnva kawasan kearifan lokal dan sempadan
vang berfungsi sebagai kawasan lindung antara lain
sempadan pantal, sungal, mata air, situ, danau,
embung, dan waduk, serta kawasan lainnya vang
memiliki fungsi perlindungan setempat.

.Z2ona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH adalah

area memanjang/jalur dan atau mengelompok. vang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik vang tumbuh tanaman secara alamiah

maupun yvang sengaja ditanam, dengan
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mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan air,
ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

. Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4

adalah taman vang dityjukan untuk melavani
penduduk satu kelurahan.

Sub-Zona Taman ET dengan kode RTH-6 adalah taman
vang ditujukan untuk melayani penduduk dalam
lingkup 1 ([satu] RT, khusushya untuk melayani
kegiatan sosial di lingkungan RT tersebut,

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 adalah
penyediaan ruang terbuka hijau vang berfungsi utama
sebagai tempat penguburan jenazah, Selain itu juga
dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim
mikro serta tempat hidup burung serta fungsi sosial
masyvarakat disekitar seperti beristirahat dan sebagai
sumber pendapatan,

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 adalah jalur
penempatan tanaman serta elemen lansekap lainnya
yvang terletak di dalam ruang milik jalan (RUMIJA)
maupun di dalam ruang pengawasan jalan [RUWAS.JA|,
Sering disebut jalur hijau karena dominasi elemen
lansekapnva adalah tanaman yvang pada umumnya
berwarna hijau.

Zona Badan Jalan dengan kode B.J adalah bagian jalan
vang berada di antara ksi-lasi jalan dan merupakan
lajur utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu
jalan.

Zona Pertanian dengan kode P adalah kawasan yvang
dialokasikan dan memenuhi krteria untuk budi dava
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan
peternakan.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 adalah
peruntukan ruang lahan basah beririgasi, rawa pasang
surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta
lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman pangan.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 adalah
peruntukan ruang vang memiblky potensi untuk
dimanfaatkan dan dikembangkan baik pada lahan
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basah dan atau lahan EKering untuk komoditas
perkebunan.

Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4 adalah
peruntukan ruang vang secara khusus diperuntukkan
untuk kegiatan peternakan atau terpadu dengan
komponen usaha tani (berbasis tanaman pangan,
perkebunan, hortikultura atau perikanan) berorientasi
ekonomi dan berakses dan hulu sampai halir.

Zona Perikanan dengan kode IK adalah peruntukan
ruang yvang dikembangkan untuk kegiatan perikanan
yang meliputi zona perikanan tangkap, zona perikanan
budi daya, zona pengolahan dan pemasaran hasil
perikanan dan sarana dan prasarana perikanan.
Sub-Zona Perikanan Budi Dava dengan kode [K-2
adalah bagian dari kawasan vang digunakan untuk
melakukan usaha pengembangbiakan ikan dan
organisme air lainnya pada badan air buatan maupun
alami dengan wadah buatan,

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI
adalah bentangan lahan vang diperuntukkan bag:
kegiatan Industri berdasarkan Hencana Tata Ruang
Wilayah vang ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundangundangan.

Zona Perumahan dengan kode R adalah peruntukan
ruang vang meliputi kelompok rumah tinggal vang
mewadahi kechidupan dan penghidupan masyarakat
vang dilengkapi dengan fasilitasnva.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode
R-3 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian
dar kawasan budi daya vang difungsikan untuk tempat
tingga! atau hunian dengan perbandingan yang hampir
seimbang antara jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

fona Sarana Pelavanan Umum dengan kode SPU
adalah peruntukan ruang vang dikembangkan untuk
melavani kegiatan pendidikan, kesehatan, olahraga,
sosial budaya, atau peribadatan, beserta fasilitasnya
dengan skala dan radius pelayvanan sesual dengan

hierarki pusat pelayanan vang ditetapkan.
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Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan
kode S5FU-1 adalah peruntukan vang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kota.

Sub-Zona Sarana Pelayvanan Umum Skala Skala
Kecamatan dengan kode 3PU-2 adalah peruntukan
ruang yang dikembangkan untuk melayani penduduk
skala kecamatan.

Sub-Zona BSarana Pelavanan Umum Skala Skala
Kelurahan dengan kode SPU-3 adalah peruntukan
ruang vang dikembangkan untuk melavani penduduk
skala kelurahan.

Sub-zona Sarana Pelavanan Umum Skala Skala RW
dengan kode SPU-4 adalah peruntukan ruang yvang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala RW.
Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K adalah
peruntukan ruang vang merupakan bagian dari
kawasan budi daya difungsikan untuk pengembangan
kegiatan wusaha vang bersifat komersial, tempat
bekerja, tempat berusaha, serta tempat hiburan dan
rekreasi, serta fasilitas umum /sosial pendukungnva,
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan
kode K-1 adalah peruntukan ruang difungsikan untuk
pengembangan  kelompok  kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekeria, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan
kota,

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
kode K-2 adalah peruntukan ruang vang difungsikan
untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekena, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelavanan
WP.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa dengan Skala SWP
dengan kode K-3 adalah peruntukan ruang vang
difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan
perdagangan dan atau jasa. tempat hekerja, tempat
berusaha, tempat hiburan dan rekreas: dengan skala
pelayanan SWP,

Zona Perkantoran dengan kode KT adalah peruntukan
ruang yang difungsikan wuntuk pengembangan




pemerintahan bekerja/berusaha, dilengkapi dengan
fasilitas umum/sosial pendukungnya.

83. Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

84.

85,

86.

BY.

BE.

adalah peruntukan ruang vang merupakan bagian dari
kawasan budi dayva vang dikembangkan untuk
menjamin kegiatan dan pengembangan bidang
pertahanan dan keamanan seperti instalasi pertahanan
dan kKeamanan, termasuk tempat latihan, kodam,
korem, koramil, dan sebagainva.

Ketentuan Khusus adalah ketentuan vang mengatur
pemanfaatan kawasan yang memiliki fungs: khusus
dan memiliki aturan tambahan seperti adanya kawasan
vang bertampalan denpan dengan  kawasan
peruntukan utama, yvang disebut sebagai kawasan
pertampalan/tumpang susun (overlay). Ketentuan
khusus ini dibuat sebagai ketentuan tambahan dalam
rangka pengendalian pemanfaatan ruang,.

ketentuan Khusus Kawasan Keselamatan Operasi
Penerbangan vang selanjutnva disingkat KKOP adalah
ketentuan yang mengatur pendirian bangunan di
dalam KKOP, termasuk persvaratan vang berkaitan
dengan keselamatan operasi penerbangan, batasan
ketinggian bangunan, dan persyaratan lainnya sesuai
dengan regulasi vang berlaku.

Ketentuan Khusus Lahan  Pertanian Pangan
Berkelanjutan vang sleanjutnyva disingkat LP2B adalah
ketentuan pada pertanian tanaman pangan vang
ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara
konsisten.

Ketentuan Khusus Lahan Cadangan Pertanian Pangan
Berkelanjutan vang selanjutnva disingkat LCP2B
adalah ketentuan pada lahan potensial vang dilindungi
pemanfaatannya agar kesesuaian dan ketersediaannya
tetap terkendali untuk dimanfaatkan sebagail lahan
pertanian pangan berkelanjutan pada masa yang akan
datang.

Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana adalah
ketentuan pada kawasan vang memiliki kondisi atan
karakteristik geologis, biologis, hidrologis, klimatologis,
geografis, sosial, budaya., pelitik, ekonomi, dan




89.

90.

Q1

92

93.

949,

teknologi vang untuk jangka waktu tertentu tidak dapat
atau tidak mampu mencegah, meredam, mencapai
kesiapan, sehingga mengurangi kemampuan untuk
menanggapi dampak buruk bahava tertentu.
Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana adalah
ketentuan khusus pada lokasi yang paling aman dan
paling efisien dijangkau melalui jalur evakuasi vang
aman oleh masyarakat pada saat terjadi jenis bencana
tertentu, yvang meliputi tempat evakuasi sementara
(TES| dan tempat evakuasi akhir {TEA).

Ketentuan Khusus Sempadan adalah ketentuan pada
kawasan vang dibentuk oleh jarak atau radius mayva
tertentu dari garis atau tittk pusat vang diproteksi,
antara lam sempadan pantai, sempadan sungai,
sempadan  danau/waduk, sempadan mata air,
sempadan ketenagalistrikan, dan sempadan
pipa/ kabel.

. ketentuan Khusus Kawasan Pertambangan Mineral

dan Batubara adalah ketentuan pada kawasan vang
dilakukan scbagian atau seluruh tahapan kegiatan
dalam  rangka  penelitian, pengelolaan  dan
pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi
penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelavakan,
konstruksi, penambangan, pengolahan dan
pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta
kegiatan pascatambang.

Peraturan Zonasi kKabupaten/Kota yvang selanjutnya
disingkat PZ kabupaten/kota adalah ketentuan vang
mengatur tentang persyaratan pemanfaatan ruang dan
ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap
blok/zona peruntukan yang penetapan zonanva dalam
rencana detail tata ruang,

Koefisien Dasar Bangunan vang selanjutnya disingkat
kDB Maksimum adalah koefisien perbandingan antara
luas lantai dasar bangunan gedung dengan luas
persil /kaving.

Koefisien Lantai Bangunan vang selanjutnya disingkat
KLB Minimum adalah Koefisien perbandingan antara
luas seluruh lantai bangunan gedung dan luas
persil /kavling.



95,

96

a7.

98.

99.

100.

101.

102,

103.

Koefisien Daerah Hijau vang selanjutnya disingkat KDH
Minimal adalah angka prosentase perbandingan antara
luas seluruh ruang terbuka di luar bangunan gedung
vang diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan
dengan luas persil/kavling.

Luas Kavling Minimum adalah aturan luas pada zona
perumahan berupa luasan kavling minimum vang
disepakati cleh pemerintah daerah kabupaten/kota
dengan kantor pertanahan setempat.

Koefisien Tapak Basement yvang selanjutnya disingkat
KTB Maksimum adalah angka prosentasi luas tapak
bangunan yang dihitung dari proveksi dinding terluar
bangunan di bawah permukaan tanah terhadap luas
perpetakan atau lahan perencanaan vang dikuasai
sesuai RTRW, RDTR dan PZ.

Koefisienm Wilavah Terbangun vang selanjutnyva
disingkat KWT Maksimum adalah perbandingan antara
luas wilayah terbangun dengan luas seluruh wilayah.
Ketinggian Bangunan vang selanjutnya disingkat TB
Maksimum adalah tinggi maksimum bangunan gedung
vang diizinkan pada lokasi tertentu dan diukur dari
jarak maksimum puncak atap bangunan terhadap
(permukaan) tanah yang dinyatakan dalam satuan
meter.

Garis Sempadan Bangunan yvang selanjutnya disingkat
G5B Minimum adalah jarak minimum antara garis
pagar terhadap dinding bangunan terdepan vang
ditetapkan dengan mempertimbangkan keselamatan,
resiko  kebakaran, kesehatan, kenvamanan dan
estetika.

Jarak Bebas Samping yvang selanjutnya disingkat JBS
Minimum merupakan jarak minimum antara batas
petak samping terhadap dinding bangunan terdekat.
Jarak Bebas Belakang vang selanjutnya disingkat JBHB
MInimum adalah jarak minimum antara garis batas

petak  belakang terhadap dinding bangunan
terbelakang.

Teknik Pengaturan Zonasi vang selanjutnya disinglkat
TPZ yang menerangkan ketentuan vang disediakan
atau dikembangkan untuk memberikan fleksibilitas



dalam penerapan aturan dasarn dan ditujukan untuk
mengatasi berbagai permasalahan dengan
mempertimbangkan karakteristik blok/zona.

104, Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporasi.

105. Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok
orang termasuk masyarakat hukum adat, korporas:,
dan /atau pemangku kepentingan non pemerintah lain
dalam penyvelenggaran penataan ruang.

106. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang vyang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencana kegatan pemanfataan ruang dengan rencana
tata ruang.

107. Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang
adalah dokumen vang menyatakan kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RDTR.

108. Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elekironik atau
Online Single Submission vang selanjutnva disingkat
055 adalah penzinan berusaha vang diterbitkan oleh
Lembaga OS3 untuk dan atas nama menteri, pimpinan
lembaga, gubernur, atau bupati/walikota kepada
Pelaku Usaha melalui sistem elektromuk vang
teTintegrasi.

109. Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat
dan daerah vang bertugas untuk membantu
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dengan
memberikan pertimbangan dalam  Pelaksanaan
Penataan Ruang.

BABE 11
RUANG LINGKUP WP

Pasal 2

(1} Ruang hingkup RDTR terdin atas:
a. ruang lingkup Peraturan Bupati; dan
b, ruang lingkup W Kaiangieju.
(2) Ruang Ingkup Peraturan Bupati sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf a mengatur tentang:
a. tujuan penataan WP,
b. rencana struktur ruang;




(3)

(4]

()

= m oo n

rencana pola ruang;
ketentuan pemanfaatan ruang;
peraturan zonasi; dan

kelembagaan,

Ruang lingkup WP sebapaimana dimaksud pada ayat
(1} huruf b ditetapkan sebagai WP IV berdasarkan
aspek fungsional dan/atau administrasi dengan luas
1.604,16 (seribu enam ratus empat koma satu enam)
hektare, termasuk ruang udara diatasnya dan ruang di
dalam bumi.

Batas-batas WF Karangrejo meliputi:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten
Ngawi;

b. sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan
Maospati;

c. sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan
Kartoharjo dan Kecamartan Barat; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Karas,

WP Karangrejo sebagaimana dimaksud pada ayat (3}

meli puti:

a. seluruh Desa Baluk dengan seluas 199,24 (seratus

sembilan puluh sembilan koma dua empat) hektare;
seluruh Desa Gebyog dengan seluas 207,00 (dua
ratus tujuh koma nol nol} hektare;

seluruh Desa Gondang dengan seluas 52,93 (lima
puluh dua koma sembilan tiga| hektare;

. seluruh Desa Grabahan dengan seluas 4555

(empat puluh lima koma lima lima) hektare;
seluruh Desa Kauman dengan seluas 138,96
[seratus tiga puluh delapan koma sembilan enam)
hektare,

seluruh Desa Mantren dengan seluas 174,27
seratus tujuh empat koma dua tujuh) hektare;
seluruh Desa Maron dengan seluas 76,32 (tujuh
puluh enam koma tiga dua) hektare;

. seluruh Desa Patihan dengan aeluas 15558

(seratus lima puluh lima koma lima delapan)
hektare;

seluruh Desa Pelem dengan seluas 202,10 {(dua
ratus dua koma satu nol) hektare;




j. seluruh Desa Prampelan dengan seluas 136,20
(seratus tiga puluh enam koma dua nol} hekiare;
k. seluruh Desa Samberembe dengan seluas 94,81

[sembilan puluh empat koma delapan satu) hektare;
1. seluruh Kelurahan Karangrejo dengan seluas 88 81
(delapan puluh delapan koma delapan satu)
hektare; dan
m. seluruh Kelurahan Manisrejo dengan seluas 32,40
(tiga puluh dua koma empat nol) hektare.

(6] WP Karangrejo sebagaimana dimaksud avat (3) dibagi
menjadi 2 (dua} Sub Wilayah Perencanaan meliputi :
a. SWPIV.Aseluas 731,08 (tujuh ratus tiga puluh satu

koma nol delapan) hektare., dibagi menjadi 3 [tiga)
blok, meliputi:

e

Blok IV.A.1 dengan luas 156,71 (seratus lima
puluh enam koma tujuh satu) hektare meliput
sebagian RKelurahan Karangrejo, sebagian
Kelurahan Manisrejo, sebagian Desa Mantren
dan sebagian Desa Pelem

Blok IV.A.2 dengan luas 360,90 (tiga ratus enam
puluh koma sembilan nol] hektare meliputi
sebagian Desa Gondang, sebagian Desa
Grabahan, sebagian Desa Kauman, sebagian
Kelurahan Karangrejo, sebagian RKelurahan
Manisrejo, sebagian Desa Mantren, sebagian
Desa Maron, sebagian Desa Patihan, sebagian
Desa Pelem, sebagian Desa Prampelan dan
selurubh Desa Samberembe; dan

Blok IV.A.3 dengan luas 213,47 (dua ratus tiga
belas koma empat tujuh) hektare meliput
sebagian Desa Gondang, sebagian Kelurahan
Karangrejo, scbagian Desa Mantren dan
sebagian Dese Pelem.

b. SWPIV.B seluas 873,08 (delapan ratus tujuh puluh
tiga koma nol delapan) hektare, dibagi menjadi 3
itiga) blok. meliputi:

B

Blok [V.B.1 dengan luas 364,77 (tga ratus enam
puluh empat koma tujuh tjuh) hektare
meliputi sebagian Desa Baluk, sebagian Desa
Gebvog, sebagian Desa Grabahan, sebagian




Desa Kauman, sebagian Desa Maron, sebagian
Desa Patihan, dan sebagian Desa Prampelan;

2. Blok IV.B.2 dengan luas 364,71 (tiga ratus enam
pulub empat koma tujuh satu) hektare meliputi
sebagian Desa Gebvog, sebagian Desa
Grabahan, sebagian Desa Kauman, sebagan
Kelurahan Karangrejo. sebagian Kelurahan
Manisrejo, sebagian Desa Patihan, sebagian
Desa Pelem, dan sebagian Desa Prampelan; dan

3. Blok IV.B.3 dengan luas 143.61 [seratus empat
puluh tiga koma enam satu) hektare meliputi
sebagian Desa Baluk, sebagian Desa Gebyog
dan sebagian Desa Kauman.

(7] Pembagian SWF dan Blok sebagaimana dimaksud pada
avat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan detall informasi skala 1:5.000 ([satu
banding lima ribu} dan tercantum dalam Lampiran I,
vang merupakan bagian tidak termsahkan dan
Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 3

Penataan WP Karangrejo sebagaimana dalam Pasal 2 ayat
(2] huruf a, sebagai Kawasan Peruntukan Industri berbasis
Agribisnis yang Terintegrasi Infrastruktur Berkelanjutan.

BAR IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pazal 4
(1] Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud dalam

pasal 2 ayat (2) huruf b, meliputi:
a, rencana pengembangan pusat pelayanan,




(2]

L1

(2]

(3

rencana jaringan transportasi;
TENCANA JaTingan energ

rencana jaringan telekomunikasi;
rencana jaringan sumber dava air;
rencana jaringan air minum;

B o AN o

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3);

h. rencana jaringan persampahan;

i, rencana jaringan drainase; dan

j. rencana janngan prasarana lamnya.

Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud pada
avat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan detail informasi skala 1:5.000
{satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Il yvang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupat ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelavanan

Pasal 5

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana

dimaksud dalam pasal 4 ayat {1] huruf a terdir atas:

a. pusat pelavanan kota/kawasan perkotaan;

b. sub pusat pelavanan kota/kawasan perkotaan; dan

c. pusat pelayanan lingkungan.

Pusat pelavanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, yaitu Pusat pelayanan

kota/kawasan perkotaan Karangrejo yang terdapat di

SWF IV.B pada Blok IV.B.2.

Sub  pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi;

a. Sub pusat pelavanan kota/kawasan perkotaan
Kauman vang terdapat di SWFP IV.A pada Blok [V.A.2;

k. Sub pusat pelavanan kota/kawasan perkotaan
Maron vang terdapat di SWP IV.B pada Blek 1V.B.1;
dan

c. Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan
Manisrejo yvang terdapat di SWP IV.B pada Blok




1V.B.2.

(4] Pusat Lingkungan sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf ¢ berupa pusat lingkungan kelurahan/ desa,

(5]

(1]

meliputi:

.

pusat lingkungan kelurahan/ desa Baluk yang
terdapat di SWP IV.B pada Blok IV.B.1;

pusat lingkungan kelurahan/ desa Gebyvog vang
terdapat di SWP IV.B pada Blok IV.B.2,

pusat lingkungan kelurahan/ desa Grabahan yang
terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A 2;

pusat lingkungan kelurahan/ desa Pabhan vang
terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.2;

pusat lingkungan kelurahan/ desa Pelem vang
terdapat di SWP [V.A pada Blok IV.A 1;

pusat lingkungan kelurahan/ desa Sambirembe
vang terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.2;

pusat lingkungan kelurahan/ desa Gondang vang
terdapat di SWP [V.A pada Blok IV.A.3; dan

pusat lingkungan kelurahan/ desa Mantren yang
terdapat di SWP [V.A pada Blok IV.A.3.

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada avat (1) digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan detail informasi skala 1:5.000

(zatu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran 11.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 6

Rencana janngan transportas) sebagaimana dimaksud
dalam pasal 4 avat (1) huruf b, terdiri atas:
a. jalan kolektor primer;

~ 0 a0 g

jalan lokal primer:

jalan lingkungan primer;
jalan lingkungan sekunder;
jembatan;

halte; dan



g. jaringan jalur kereta api khusus.
(2) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada avat

(1) huruf a, meliputi:

a. BTS. Kab. Ngawi - Maospati, melalui;
1. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok

IV.A.3; dan

2. SWPIV.B pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

b. Jl. Glodok - Mlati, melalui SWP IV.A pada Blok
IV.A.1; dan

¢. Jl. Purwodadi — Grabahan melalui SWP IV.A pada
Blok IV.A.2.

|3) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1]

huruf b, meliputi;

a. Jl. Karas — Prampelan, melalui SWP IV.B pada Blok
IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Blok IV.B.3;

b. Jl. Mantren - Banjarejo melalui SWP IV.A pada Blok
IV.A.2 dan Blok IV.A.3;

c. JL Baluk - Sumursoongoo melalui SWP IV.B pada
Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.3;

d. Jl. Pelem — Gebvok, melalui:
1. SWFPIV.A pada Blok IV.A.1; dan
2. SWPIV.B pada Blok IV.B.2.

e. Jl. Purwodadi - Bayemtaman melalui SWP IV.B pada

Blok IV.B.1;

£ Jl. Purwodadi - Gondang melalui SWP [V.A pada Blok
IV.A.2; dan

g. Jin. Sugihwaras - Mantren melalui SWP IV.A pada
Blok IV.A.3.

(4) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c, melalui:
a. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A2 dan Blok
IV.A.3; dan
b, SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Blok
IV.B.3.
(5) Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d, melalui:
a. SWP IV.A pada BIOK IV.A.l, Blok IV.A2 dan Blok
IV.A.3; dan
bh. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Blok
IV.B.3.
(6) Jembatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1] huruf e,



melalui:

a. aWP IV.A pada Blok IV.A1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A. 3;:dan

b. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Bilok
IV.B.3.

{7) Halte sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf f,
terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.1,

(8] Jaringan jalur Kkereta api Kkhusus sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf g berupa Lori Tebwu,
terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A. 1, Blok IV.A_2, dan
Blok IV.A.J.

(9) Eencana janmgan transportasi sebagaimana dimaksud
pada avat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan detail informasi skala 1:5.000 (satu
banding lima ribu| sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I1.2 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupart ini,

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 7

1) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam
pasal 4 avat (1) huruf c, meliputi:
a. pembangkit listrik lainnya;
b. saluran udara tegangan menengah;
¢. saluran udara tegangan rendah; dan
d. gardu histrik.
(2] Permnbangkit listrik lainnya sebagaimana dimaksud
pada avat (1) huruf a, meliputi:
a. Pembangkit listrik tenaga biogas terdapat di SWP
1V.B pada Blok IV.B.1; dan
b. Pembangkit listrik téenaga biomassa terdapart di SWF
IV.A pada Blok IV.A.1.
(3] Saluran udara tegangan menengah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, melalus;
a. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok 1V.A.2 dan Blok
IV.A3; dan
b. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Blok
IV.B.3.
(4) Saluran wudara tegangan rendah sebagaimana
dimaksud pada ayat [1) huruf ¢, melalui:




a. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok 1V.A.2 dan Blok
1¥.A.3; dan

b. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Blok
IV.B.3.

(5) Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

6)

(1)

(2]

(3]

{4

huruf d berupa gardu distribusi, terdapat di:

a. SWFP IV.A pada Blok IV.A1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A.3; dan

b. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Biok
IV.B.3.

Eencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada

avat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitan skala 1:5.000 (satu banding lima nibuj

sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1.3 yang

merupakan bagan tidak terpisahkan darn Peraturan

Bupat ini.

Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 8

Rencana jaringan  telekomunikasi sebagaimana

dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) huruf d, terdiri dari:

a. jaringan tetap, dan

b. jaringan bergerak seluler.

Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a, berupa jarnmgan serat optik, melalui:

a. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
[V.A_3; dan

b. SWPIV.B pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada

avat (1) huruf b, berupa menara Base Transceiver

Station, terdapat di:

a. SWP IV.A pada Blok IV.A.1 dan Blok [V.A.2; dan

b. SWPIV.B pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

Rencana  jaringan telekomunikasi sebagaimana

dimaksud pada avat (1) digambarkan dalam peta dengan

tingkat ketelitian skala 1:5.000 [satu banding lima ribu)

sebagaimana tercantum dalam Lampiran [L4 vang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.




Bagian Keenam

Rencana Jarnngan Sumber Daya Air
Pasal 9

{1} Rencana jaringan sumber dayva air sebagaimana
dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) huruf e berupa sistem
jaringan irigasi.

(2) sistem jaringan irigasi scbagaimana dimaksud pada
avat (1), terdiri atas:

&. jaringan irigasi primer,
b. jaringan irigasi sekunder; dan
£, jaringan irigasi tersier.

(3) Jaringan irigasi primer sebagaimana dimaksud pada
ayat {2) huruf a, melalui SWP IV.B pada Blok IV.B.1

(4] Jarmgan irgasi sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, melalui;

a. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A.3; dan

b. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2, dan Blok
IV.B.3.

(5] Jaringan irigasi tersier sebagaimana dimaksud pada
avat (2) huruf ¢, melalui SWP IV.A pada Blok IV.A.2 dan
Blok IV.A3.

6] Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud pada avat (1] digambarkan dalam peta
denpgan tingkat ketelitian skala 1:5.000 (satu banding
lima nbu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran
1.5, vang merupakan bagian tidak terpisahkan dan
Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 10

(1] Reneana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
dalam pasal 4 avat (1) huruf {, meliputi:
a. unit distribusi: dan
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(4

(1]

(2]

{3)

b, sumur pompa.

Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a berupa jaringan distribusi pembagi, melalui:

a, SWP IV.A pada Blek IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A.3; dan

b. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok 1V.B.2, dan Blok
IV.B.3.

Sumur pompa sebagaimana dimaksud pada avat (1)

huruf b terdapat di SWP IV.A pada Blok [V.A.2.

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud

pada ayat (1} digambarkan dalam peta dengan tingkat

kewelitian skala 1:5.000 (satu banding lima ribu)

sebagaimana tercantum dalam Lampiran L& yvang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati im.

Bagian Kedelapan
Rencana Pengelolaan Air Limbah Dan Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahava Dan Beracun (B3]

Pasal 11

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limhbah bahan berbahayva dan beracun (B3],
sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 avat (1) huruf g,
meliputi;

a. sistem pengelolaan air limbah non domestik; dan
b. sistem pengelolaan air imbah domestik terpusat,
Sistem pengelolaan air limbah non domestik
sehapaimana dimaksud pada avat (1) huruf a berupa
infrastruktur sistem pengelolaan air limbah non
domestik, melalui:

a. SWPIV.A pada Blok [V.A.1; dan

b. SWPIV.B pada Blok IV.B.1.

Sistemn pengelolaan air limbah domestik terpusat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa
IPAL skala kawasan tertentu/permukiman terdapat di
SWP IV.A pada Blok IV.A.2.




(4]

(1)

(2)

3]

(4

(1]

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun ([B3)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000
(satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran .Y wyang merupakan bagian tidak

terpisahkan dan Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesembilan

Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 12

Rencana  jaringan  persampahan, sebagaimana

dimaksud dalam pasal 4 hurul h, meliputi:

a. tempat pengelolaan sampah reuse. reduce, recycle;
dan

b. tempat penampungan sementara.

Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdapat

di SWP IV.B pada Blok 1V.B.2,

Tempat penampungan sementara sebagaimana

dimaksud pada ayvat (1) huruf b, terdapat di SWP IV.B

pada Blok IV.B.2,

Rencana  jaringan  persampahan  sebagaimana

dimaksud pada avat (1) digambarkan dalam peta

dengan tungkat ketelitian skala 1:5.000 (satu banding

lima ribu) sebagaimana tercanium dalam Lampiran [1.B

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesepuluh
Rencana Janngan Drainase

Pasal 13

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud
dalam pasal 4 ayat (1) huruf i, terdiri atas:
a. jaringan drainase sekunder; dan

b. jaringan drainase tersier.



{2) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud
pada avat (1) huruf a, melalui:
a. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok [V.A.2, dan Blok
IV.A.3; dan
b. SWFIV.B pada Blok [V.B.1 dan Blok IV.B.2,
{3] Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada
ayvat (1] huruf b, melalui:
a. SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok [V.A.2, dan Blok
IV.A 3; dan
b. SWP IV.B pada Blck IV.B.1, Blok 1V.B.2, dan Blok
IV.B.3.
Fencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud
pada avat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian skala 1:5.000 (satu banding lima
ribu} sebagaimana tercantum dalam Lampiran 119,
vang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini,

Bagian Kesebelas

Rencana Jaringan Prasarana Lainnva

Pasal 14

{1) Eencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) huruf ), terdiri atas:
a. jalur evakuasi bencana;
b. tempat evakuasi bencana; dan
c. jaringan pejalan kaki.
(2} Jalur evakuasi bencana scbagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf a, meliputi:
a. BTS. kab. Ngawi - Maospati, melalui:
1. SWPIV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A.3; dan
2. SWPIV.E pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.
b. Jl. Glodok - Mlati, melalui SWP IV.A pada Blok

IV.A.1.
c. Jl. Purwodadi — Grabahan melalui SWP IV.A pada
Blok IV.A.2.

d. jalur evakuasi bencana lainnya, melalui :




1. SWPIV.Apada Blok [V.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A.3; dan
2. SWP IV.B pada Blok IV.B.1.
[3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf b berupa tempat evakuasi sementara, meliputi:
a. Lapangan Kantor Kepala Desa Baluk pada SWPIV.B

Blok [V.B.1;

b. Lapangan SD Negeri Mantren | pada SWP IV.A Blok
IV.A.3; dan

c. Lapangan SMF Negeri | Karangrejo pada SWP IV.A
Blok IV.A. 1,

(4) Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf ¢, melalui:

a. SWP IV.A pada Blok 1V.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A.3; dan

b. SWP IV.B pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Blok
IV.B.3.

(3] Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000 (satu banding
lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran
.10 vang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupat ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 15

{1} Eencana peola ruang sebagaimana dimaksud dalam pasal
2 avat (2} huruf ¢, terdiri atas:

a. zona lindung; dan
b. zona budi daya.

(2] Rencana pola ruang wilayah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1} digambarkan dalam peta dengan ketelitlan
geometri dan detail informasi skala 1:5.000 (satu
banding lima ribu} sebagaimana tercantum dalam
Lampiran [II, vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Buparti ini.




Bagian Kedua
fona Lindung

Pasal 16

Zona lindung scbagaimana dimaksud pada pasal 15 ayat

(1) huruf a terdin atas;

a. zona badan air dengan kode BA;

b. zona perlindungan setempat dengan kode PS; dan
zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH.

Paragraf |
Zona Badan Air

Pasal 17

Zona badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud
dalam pasal 16 huruf a, seluas 8,21 (delapan koma dua
satu) hektare, terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 4,88 (empat koma delapan delapan)
hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A 2, dan Blok IV A3,
dan

b. SWPIV.B seluas 3,33 (tiga koma dua dua) hektare pada
Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Elok IV.B.3.

Paragraf 2
Perlindungan Setempat

FPasal 18

Zona perlindungan setempat dengan kode PS sebagaimana

dimaksud dalam pasal 16 huruf b seluas 3,73 (oiga koma

tujuh tiga, terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 3,20 [tiga koma dua nol} hektare pada
Blok IV.A.1, Blok TV A2 dan Blok [V.A.3; dan

h. SWPIV.B seluas 0.53 inol koma lima tiga) hektare pada
Blok IV.B.2.

Paragraf 3
Zona Ruang Terbuka Hijau




Pasal 19

(1) Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH
sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 huruf ¢ seluas
8,70 delapan koma tujuh nol) hektare, terdiri atas:

a. sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
b. sub-zona taman RT dengan kode RTH-G;
¢. sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan
d. sub-zona jalur hijau dengan kode ETH-B.

(2) Sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4
sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf a seluas
3,64 (tiga koma enam empat) hektare terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 2,02 {dua koma nol dua) hektare
pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A. 3.

bh. SWP IV.B seluas 1,62 (satu koma enam dua)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

(3) Sub-zona taman RT dengan kode RTH-6 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 0,08 (nol koma
nol delapan) hektare terdapat dh SWP IV.A pada Blok
IV.A.3.

(4] Bub-zona  pemakaman  dengan  kode  RTH-7
sebagaimana dimaksud pada avat (1) hurufl ¢ seluas
4,70 (empat koma tujuh nol) hektare. terdapat di:

a. SWPIV.A seluas 3,15 (tiga koma satu lima) hektare
pada Blok IV.A. 1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A_3; dan

b. SWPIV.B seluas 1,55 (satu koma lima lima) hektare
pada Blok [V.B.1 dan Blok IV.B.2,

{3] Sub-zona jalur hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d seluas 0,28 (nol koma
dua delapan| hektare, terdapat di:

a. SWFP IV.A seluas (0,13 [nol koma =satu tiga) hektare
pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A.2; dan

b. SWPIV.B seluas 0,15 [nol koma satu lima) hektare
pada Blok IV.B.1.

Bagian Ketiga
Zona Budi daya

Pasal 20

Zona budi daya sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 ayat
{1} huruf b, terdiri atas:




zona badan jalan dengan kode BJ;

zona pertanian dengan kode P,

zona perikanan dengan kode IK;

zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI;
zona perumahan dengan kode R;

zona sarana pelayanan umum dengan kode SPLU;
zona perdagangan dan jasa dengan kode K;

. zona perkantoran dengan kode KT, dan

zona pertahanan dan keamanan dengan Kode HK.

A

-
[

Paragral 1
Zona Badan Jalan

Pasal 21

Zona badan jalan dengan kode BJd sebagaimana dimaksud
dalam pasal 20 huruf a, seluas 26,44 (dua puluh enam

koma empat empat) hektare, terdapat di:

a, SWP IV.A seluas 16,25 (enam belas koma dua lima)
hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
dan

bh. SWP IV.B seluas 10.19 (sepuluh koma satu sembilan)
hektare pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Blok IV.B.3.

Paragraf 2
Zona Pertanian

Pasal 22

(1] Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud
dalam pasal 20 huruf b seluas 974,15 (sembilan ratus
tujuh puluh empat koma satu lima) hektare, terdiri atas:
a, sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1;

b. sub-zona perkebunan dengan kode P-3; dan
c. sub-zona peternakan dengan kode P-4,

(2) Sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 sebagaimana
dimaksud pade avat (1] huruf a seluas seluas 953.04
(sembilanr atus lima puluh tiga koma nol empat| hektare,

terdapat di:
a. SWFPIV.A seluas 312,29 (tiga ratus dua belas koma dua
sembilan) hektare pada Blok IV A1, Blok IV.A.2 dan




3]

(4]

Blok IV.A.3; dan

b. SWPIV.B 640,75 (enam ratus empat puluh koma tujuh
lima) hektare pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Blok
IV.B.3.

Sub-zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas 18,59 (delapan belas

koma lima sembilan] hektare, terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 13,60 (uga belas koma enam nol)
hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok IV.A3;
dan

b. SWPIV.B seluas 4 99 [empat koma sembilan sembilan)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok 1V.B.2.

Sub-zona petermnakan dengan kode P-4 sebagaimana

dimaksud pada avat (2) huruf ¢ seluas 2,52 (dua koma lima

dua) hektare, terdapat di:

a. SWPIV.A seluas 0,74 (nol koma tujuh empat] hektare
pada Blok [V.A.2; dan

b, SWP IV.B seluas 1,78 (satu koma tujuh delapan)
hektare pada Blok IV.B.]1 dan Blok IV.B.2.

Paragraf 3
Zona Perikanan

Pasal 23

Zona perikanan dengan kode |K sebagaimana dimaksud
dalam pasal 20 huruf ¢ berupa sub-zona perikanan budi
dayva dengan kode IK-2, seluas 0,35 (nol koma tiga lima)
hektare terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.3.

Paragraf 4

Zona Kawasan Peruntukan Industr
Pasal 24

Zona kawasan peruntukan Industri dengan kode KFPI
schagnimana dimaksud dalam pasal 20 huruf d, scluas

22,48 (dua puluh dua koma empat delapan) hektare,

terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 17,06 (tujuh belas koma nol enam)
hektare pada Blok IV.A.1 dan Blak IV.A.2; dan




(1]

(2)
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(<]

b. SWP IV.B seluas 5,42 (lima koma empat dua) hektare
pada Blok IV.B. 1.

Paragraf 5
Zona Perumahan

Pasal 25

Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud
dalam pasal 20 huruf e berupa sub-zona perumahan
kepadatan sedang dengan kode R-3.

Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) seluas 485,93 (empat

ratus delapan puluh lima koma sembilan tiga) hektare,

terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 311,30 (tiga ratus sebelas koma tiga
nol] hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok
IV.A.3; dan

b. 8WP IV.B seluas 174,63 (seratus tujuh puluh empat
koma enam tiga) hektare pada Blok [V.B.1, Blok IV.B.2
dan Blok IV.B.3.

Paragrafl 6

Zona Sarana Pelayvanan Umum
Pasal 20

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU

sehagaimana dimaksud dalam pasal 20 huruf f, seluas

11.04 [sebelas koma nol empat] hektare, meliputi:

4. sub-zona sarana pelayanan umum skala kota dengan
kode SPU-1;

b. sub-zona sarana pelayanan umum skala kecamatan
dengan kode SPU-2;

c. sub-zona sarana pelavanan umum skala kelurahan
dengan kode 3FPU-3, dan

d. sub-zona sarana pelayanan umum skala RW dengan
kode SPLU-4.

Sub-zona sarana pelavanan umum skala kota dengan kode




(3]
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(1}

SPU-1 sebagaimana dimaksud pada avat (1) hurufa, seluas

1,01 (satu koma nol satu] hektare pada SWP IV.A Blok

IV.A1,

Sub-zona sarana pelayanan umum skala kecamatan

dengan kode SPU-2 sebagaimana dimaksud pada avat (1)

huruf b, seluas 5,23 (lima koma dua tiga) hektare, terdapat

di:

a. 3WP IV.A seluas 1,83 (satu koma delapan tiga} hektare
pada Blok IV.A. 1, Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

b. SWP IV.B seluas 3,40 (tigan koma empat nol} hektare
pada Blok IV.B.1 dan IV.B.2.

Sub-zona =arana pelayanan umum skala kelurahan

dengan kode SPU-3 sebagaimana dimaksud pada ayvat (1)

huruf ¢ seluas 4 66 |empat koma enam enam) hektare,

terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 2,47 (dua koma empat tujuh} hektare
pada Blok [V.A 1, Blok IV.A.2, dan Blok [V.A 3; dan

b. SWPIV.B seluas 2,18 (dua koma satu delapan) hektare
pada Blok [V.B.1 dan Blok IV.B.2.

Sub-zona sarana pelavanan umum skala RW dengan kode

5PU-4 sebagaimana dimaksud pada avat (1) hurufd, seluas

(0,14 (nol koma satu empat] hektare pada SWFP IV.A Blok
IV.A1l

Paragral 7
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 27

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana

dimaksud dalam pasal 20 huruf g, seluas 57,33 (lima puluh

tujuh koma tiga tiga) hektare, meliputi:

a. sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode
K-1;

b. sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode
K-2; dan

¢. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3.
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[3]

(4

Sub zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-

| sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf a seluas

19,12 |sembilan belas koma satu dua) hektare, terdapat di:

a. SWPIV.A seluas 18,52 (delapan belas koma lima dua)
hektare pada Blok IV.A. 1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3;
dan

b. SWPIV.B seluas 0,60 (nol koma enam nol) hektare pada
Blok IV.B.2.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-

2 sehagaimana dimaksud pada avat (1) hurmf b seluas

28,97 (dua puluh delapan koma sembilan tujuh) hektare,

terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 20,37 (dua puluh koma tiga tujuh)
hektare pada Blok [V.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

b. SWPIV.B seluas 8,60 (delapan koma enam nol) hektare
pada Blok IV.B.1 dan Blok [V.B.2.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-

3 sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf ¢ seluas 9,24

[sembilan koma dua empat) hektare, terdapat di:

a. WP IV.A seluas 0,37 (nol koma tiga tujuh) hektare
pada Blok IV.A.3; dan

b. SWP IV.B seluas 8,87 (delapan koma delapan tujuh)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

Paragraf 8
Zona Perkantoran

Pasal 28

Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud

dalam pasal 20 huruf h, seluas 5,55 (lima koma lima lima)

hektare, terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 1,21 (satu koma dua satu) hektare
pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

b. SWPIV.B seluas 4.34 ([empat koma tiga empat) hektare
pada Blok I'V.B.1 dan Dlok 1V, 3.2,

Paragraf 9

Zona Pertahanan dan Keamanan




Pasal 29

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud dalam pasal 20 hurufi seluas 0.24
[nol koma dua empatl) hektare mehputi:

a,

(1)

|2}

(1]

(2]

(1]

Komando Rayon Militer 0804 /07 terdapat di SWP IV. A
seluas 0,10 [(nol koma satu nol) hektare pada Blok
IV.A.2; dan

Polsek Karangrejo seluas 0,14 {nol koma satu empat)
hektare terdapat di SWP IV.B pada Blok 1V.B.2.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Fasal 30

Ketentuan pemanfaatan ruang RDTR WP Karangrejo
sehagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (2) hurufd
berpedoman pada rencana struktur ruang dan pola
TUAng,

Ketentuan permnanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:

a. konfirmasi kesesuaian kegiatan pemanfaatan

ruang; dan

b. program pnoritas pemanfaatan ruang.
FPasal 31

Konfirmas: Kesesuaian Pemanfaatan Ruang WP
Karangrejo sebagaimana dimaksud dalam pasal 30 ayat
(2) huruf a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang — undangan.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada avat (1) menjadi pertimbangan dalam
pelaksanaan revigi RDTR.

Pasal 32

Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana
dimaksud dalam pasal 30 ayat (2) huruf b, terdin atas:

a. program perwujudan pemanfaatan ruang;




lokasi;
sumber pendanaan;
instansi pelaksanaan; dan

poap e

waktu dan tahapan pelaksanaan.

(2) F'mgrmn perwujudan pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdin atas:

a. program pemanfaatan rencana struktur ruang; dan
b. program perwujudan rencana pola ruang.

(3] Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
merupakan tempat program pemanfaatan ruang akan
dilaksanakan.

(4) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢ berasal dari:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara (APEN);

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah [APBD)
Provinsi Jawa Timur;

¢. anggaran pendapatan dan belanja daerah [APBD)
Kabupaten Magetan; dan

d. sumber lain yvang sah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.,

{3) instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada avat
(1) huruf d merupakan pithak-pihak pelaksana program
pemaniaatan ruang pnoritas, meliputi:

a. kementerian/lembaga;
b. perangkat daerah;

c. swasta; dan

d. masvarakat.

(6] Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf e terdiri atas 4 (empat)
program jangka menengah, terdiri atas:

a. program jangka menengah 1 (satu) pada periode
tahun 2024;

b. program jangka menengah 2 (dua) pada periode
tahun 2025 - 2029;

¢. program jangka menengah 3 (bga) pada periode
tahun 2030 - 2034;

d. program jangka menengah 4 (empat] pada perode
tahun 20353 - 2039; dan

g. program jangka menengah 5 (lima) pada periode
tahun 2040 - 2044,

(7} Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana




(1)

(2]

(1)

dimaksud pada avat (1) disusunm dalam bentuk tabel
indikasi program prioritas utama 5 (lima) tahunan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV vang
merupakan bagian tidak terpisahkan dan Peraturan
Bupat ini.

BAB VIl
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu

Umum
Pasal 33

Peraturan zonasi berupa:

d. aturan dasar (materi wajib); dan

b. teknik pengaturan zonasi (materi pilihan).

Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf a meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
¢. ketentuan tata bangunan;

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal,
e. ketentuan khusus; dan

f. ketentuan Pelaksanaan.

Bagman Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 34

Ketentuan  kegiatan dan  penggunaan lahan

sebagaimana dimaksud dalam pasal 33 avat (2) huruf

a, meliputu

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
diizinkan (1);

b. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yvang
bersyarat secara terbatas (T). vang terdin atas:

1. pembatasan pengoperasian, baik dalam bentuk
pembatasan waktu  beroperasinya  suatu




kegiatan di dalam subzona maupun
pembatasan jangka waktu pemanfaatan lahan
untuk kegiatan tertentu yvang diusulkan,
dengan Kode T1;

pembatasan luas., baik dalam bentuk
pembatasan luas maksimal suatu kegiatan di
dalam subzona maupun di dalam persil, dengan
tujuan untuk tidak mengurangi dominansi
pemanfaatan ruang di sekitarnya, dengan Kode
g B

pembatasan  jumlah  pemanfaatan, jika
pemanfaatan vang diusulkan telah ada mampu
melayani kebutuhan, dan belum memerlukan
tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak
boleh diizinkan atau diizinkan terbatas dengan
pertimbangan-pertimbangan khusus, dengan
kode T3, dan

pembatasan peéruntukan keglatan industr
mikro dan kecil serta industri dengan bahan
baku khusus dan proses khusus, dengan kode
T4.

c. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

bersyarat tertentu (B, vang terdiri atas :

kegatan wajlb menvediakan sarana dan
prasarana pendukung kegiatan sesual
ketentuan perundangan vang berlaku, dengan
Kode B1; dan

kegiatan wajib mendapatkan rekomendasi dari
lembaga/instansi terkait, dengan Kode B2,

d. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yvang
tidak dizinkan (X).

(2] Ketentuan  kegiatan dan  penggunaan  lahan

sebagaimana dimaksud ayat (1) diterapkan pada:

a. #zona badan air dengan kode BA;

b. zona perlindungan sctempat dengan kode PS5;

LN

zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH,

meliputi:

1.

2,
3.
4

sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
sub-zona taman RT dengan kode RTH-6;
sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan
sub-zona jalur hijau dengan kode RTH-8.




d. zona badan jalan dengan kode BJ;
zona pertanian dengan kode P, meliputi:

1. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1;
2. sub-zona perkebunan dengan kode P-3; dan
3. sub-zona peternakan dengan kode P-4,

f. zona perikanan dengan kode IK berupa sub-zona
perikanan budi dava dengan kode [K-2;

g =zona kawasan peruntukan industri dengan kode
KP,

h. zona perumahan dengan kode R berupa sub-zona
perumahan kepadatan sedang denpgan kode R-3;
dan

i. =zona sarana pelavanan umum dengan kode SPU,
meliputi :

1. sub-zona SPU skala Kota dengan kode SPL-1;

2. sub-zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2,

3. sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode
SPU-3: dan

4. sub-zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

J- #zona perdagangan dan jasa dengan Kkode K,
mehiputi:

1. sub-zona perdagangan dan jasa skala Kota
dengan kode K-1;
2. sub-zona perdagangan dan jasa skala WP
dengan kode K-2; dan
3. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3.
k. zona perkantoran dengan kode KT,
. zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK.
i3] Ketentuan kegiatan dan PENEZEUTIARN lahan
sebagaimana dimaksud pada ayvat (1] berupa matriks

ITBX tercantum dalam Lampiran V yvang merupakan

bagian tidak terpisalikan dan Peraturan Bupati ini.

Bagan Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 35

(1) ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagaimana
dimaksud dalam pasal 33 ayat (2) huruf b, terdir atas;




> a0 QP

f.

koefisien dasar bangunan maksimum;
koefisien lantal bangunan maksimum;
koefisien dasar hijau minimum,;

luas kavling minimum;

koefisien tapak basement maksimum; dan
koefisien wilayah terbangun (KWT).

(2] Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada avat (1) diterapkan pada:

B,

b

C:

zona badan air dengan kode BA;

zona perlindungan setempat dengan kode PS;

zona rtuang terbuka hijau dengan kode RTH,
meliputi:

1. sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
2. sub-zona taman RT dengan kode RTH-6;

3. sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7, dan
4, sub-zona jalur hijau dengan kode RTH-8.

zona badan jalan dengan kode BJ;

e, zona pertanian dengan kode P, meliputi:

1. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1;

2. sub-zona perkebunan dengan kode P-3; dan

d. sub-zona peternakan dengan kode P-4,

zona perikanan dengan kode |K berupa sub zona
perikanan budi daya dengan kode 1K-2;

zona kawasan peruntukan industri dengan kode
KFL,

. zona perumahan dengan kode R, berupa sub-zona

perumnahan kepadatan sedang dengan kode R-3.

dan

. zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU,

meliputi:

1. sub-zona SPU skala Kota dengan kode SPLI-1;

2. sub-zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2;

3. sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode
SPU-3; dan

4. sub-zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

zona perdagangan dan jasa dengan kode K,

meliputi:




1. sub-zona perdagangan dan jasa skala kota
dengan kode K-1;

2. sub-zona perdagangan dan jasa skala WP
dengan kode K-2; dan

3. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3.

k. zona perkantoran dengan kode KT;

l. zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK.

(3] Luas kaveling minimum secbapaimana disebutkan
dalam ayat (1) huruf d, meliputi:

2. sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3, memiliki kaveling minimmum seluas 72
(tujuh puluh dua) meter persegi; dan

b. perumahan masyarakat berpenghasilan rendah
dengan kavling minimum scbesar 50 (enam puluh)
meter persegi.

(4} Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dirinei sebagaimana tercantum
pada Lampiran VI vang merupakan bagian vang tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan

Fasal 36

(1] Ketentuan tata bangunan, sebagaimana dimaksud
dalam pasal 33 avat (2] huruf ¢, terdiri atas:
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum;
b. pgars sempadan bangunan (GSB| minimum;
¢. jarak bebas samping (JBS] minimum; dan
d. jarak bebas belakang (JBB) minimum.
[2} Ketentuan tata bangunan, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diterapkan pada :
a. zona badan air dengan kode BA;
bh. =zoma perlindungan setempat dengan kode PR,
c. zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH,
mehiputi:
1. sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
2. sub-zona taman RT dengan kode RTH-6;




3. sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7: dan
4. sub-zona jalur hijau dengan kode ETH-8.
d. Zona badan jalan dengan kode B.J;
e. Zona pertanian dengan kode P, meliputi:
1. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1,
2. sub-zona perkebunan dengan kode P-3; dan
3. sub-zona peternakan dengan kode P-4,
f. Zona perikanan dengan kode IK meliputi sub zona
perikanan budi daya dengan kode 1K-2;
g. Zona kawasan peruntukan indusiri dengan kode
KPl;
h. Zona perumahan dengan kode R, meliputs;
1. sub zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3; dan
2. sub zona perumahan kepadatan rendah dengan
kode R-4.
i, Zona sarana pelavanan umum dengan kode SPU,
rmeliputi:
1. sub zona SPU skala Kota dengan kode SPU-1;
2. sub zona SPU skala kecamatan dengan kode
sSPU-2;
3. sub zona SPU skala kelurahan dengan kode
3PU-3; dan
4, sub zona SPU skala RW dengan kode SPU-4,
j. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K,
meliputi:
1. sub zona perdagangan dan jasa skala kota
dengan kode K-1,
2. sub zona perdagangan dan jasa skala WP
dengan kode K-2; dan
3. sub zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3,
k. zona perkantoran dengan kode KT,
. zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK.
(3} Ketinggian bangunan maksimal sebagai dimaksud
pada avat (1) huruf a tidak berlaku parda hangunan
umum dan pelaksanaan tetap memperhatikan
keserasian terhadap lingkungan sekitarmmya serta
dikoordinasikan dengan perangkat daerah dan instansi
terkait, bangunan umum vang dimaksud meliputy:




(4

(1)

(2]

bangunan terkait peribadatan;

bangunan terkait pertahanan keamanan;
bangunan mitigasi bencana dan penyelamatan;
bangunan khusus terkait pertelekomunikasian;
bangunan khusus pemantau bencana alam;

e RN g

bangunan khusus menara pemantau operasional
dan keselamatan pelavaran; dan

g. bangunan khusus pembangkit dan transmisi

tenaga listnk.

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada
avat (1) dirinci sebagaimana tercantum dalam
Lampiran VII ketentuan tata bangunan vang
merupakan bagian tidak terpisahkan dar Peraturan
Bupati ini.

Baman Kelima
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 37

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam pasal 33 avat (2) huruf d berfungsi
sebagal kelengkapan dasar Nsik lingkungan dalam
rangka menciptakan lingkungan vang nvaman melalui
penvediaan prasarana dan sarana vang sesuai agar
zona berfungsi secara optimal.
Ketentuan prasarana dan sarana  minimal,
sehagaimana dimaksud pada avat (1), diterapkan pada:
a. zona badan air dengan kode BA;
b. zona perlindungan setempat dengan kode PS;
c. zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH,
meliputi:
1. sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
2. sub-zona taman RT dengan kode RTH-6;
3. sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7; sub-
zoma jalur hiiau dengan kode RTH-8.
d. zona badan jalan dengan kode BJ;
e. zona pertanian dengan kode P, meliputi:
1. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1;
2. sub-zona perkebunan dengan kode P-3; dan



3. sub-zona peternakan dengan kode P-4,
f. zona perikanan dengan kode IK berupa sub zona
perikanan budi daya dengan kode 1K-2;
g. zona kawasan peruntukan industri dengan kode
KPi;
h. zona perumahan dengan kode R, berupa sub-zona
perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3:
i. =zona sarana pelayvanan umum dengan kode SPU,
meliputi:
1. sub-zona SPU skala Kota dengan kode SPLI-1;
2. sub-zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2;
3. sub-zona 3PU skala kelurahan dengan kode
SPU-3; dan
4. sub-zona SPU skala RW dengan kade SPU-4,
J. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K,
meliputi:
1. sub-zona perdagangan dan jasa skala kota
dengan kode K-1;
2. sub-zona perdagangan dan jasa skala WP
dengan kode K-2; dan
3. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3.
k. zona perkantoran dengan kode KT,
. =zona pertahanan dan keamanan dengan kode HEK.
(3} Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagaimana tercantum
dalam Lampiran VIl ketentuan tata bangunan vang
merupakan bagan tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupat: ini.

Bagian Keenam
Ketentuan Khusus

Faszal 38

Retentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam pasal 33
ayat (2] huruf e, meliputi :

a. kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP);

b. lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B);




e B O

(1)

(2]

kawasan rawan bencana;

tempat evakuasi bencana;

kawasan cagar budaya;

kawasan sempadan; dan
kawasan pertahanan dan keamanan.

Paragraf |
Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan

Pasal 39

Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP}
sehagaimana dimaksud dalam pasal 38 huruf a seluas
1.356,09 (seribu lima ratus lima puluh enam koma nol
sembilan) hektare meliputi:

2 B
b.
c.

d.

kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas;
kawasan kemungkinan bahava kecelakaan;
kawasan di bawah permukaan kerucut; dan

kawasan di bawah permukaan horizontal-luar,

Kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas

sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf a seluas

655,38 (enam ratus lima puluh lima koma tiga delapan)|

hektare, meliputi:

a. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas

352,72 (tiga ratus lima puluh dua koma tujuh duaj

hektare, terdapat di;

1. SWPIV.A seluas 136,18 (seratus tiga puluh enam
koma satu delapan) hektare pada Blok [V.A.2 dan
Blok IV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 216,54 (dua ratus enam belas
koma lima empat) hektare pada Blok IV.B.1 Blok
IV.B.2 dan Blok IV.B.3,

sub-zona perkebunan dengan kode P-3 seluas 5,19

(lima koma satu sembilan) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 4,21 {(empat koma dua satu)

hektare pada Blok IV.A.2 dan Blak IV.A.3: dan
2. SWP IV.B seluas 098 [nol koma sembilan

delapan) hektare pada Blok 1V.B.1.

. sub-zona petéernakan dengan kode P-4 seluas 2,52

{dua koma lima dua) hektare, terdapat di:



1. SWP IV.A seluas 0.74 [nol koma tujuh empat)
hektare pada Blok IV.A.2; dan

2. SWPIV.B seluas 1,78 [satu koma tujuh delapan)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok 1V.B.2.

d. zona kawasan peruntukan industri dengan kode
KPl seluas 6,52 (enam koma lima dua) hektare,
terdapat di;

1. SWP IV.A seluas 1,10 (satu kKoma satu nol)
hektare pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A.2; dan

2. SWP IV.B seluas 5,42 (lima koma empat dua)
hektare pada Blok IV B.1,

e. sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 seluas 244 .32 (dua ratus empat puluh
empat koma tiga dua) hektare, terdapat di;

1. SWP IV.A seluas 173,00 (seratus tujuh puluh
tiga koma nol nol) hektare pada Blok 1V.A.2 dan
Blok 1V.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 71,32 (tujuh satu koma tiga
dua) hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

f. sub-zona sarana pelavanan umum skala
kecamatan dengan kode SPU-2 seluas 3,96 (tiga
koma sembilan enam) hektare, terdapat di:

1. 3WP IV.A seluas 1,46 (satu koma empat enam)

hektare pada Blok IV.A.2; dan
2. WP IV.B seluas 2,50 (dua koma lima nol)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

g. sub-zona sarana pelayvanan umum skala kelurahan
dengan kode SPU-3 seluas 2,82 [dua koma delapan
dua) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 0,64 [nol koma enam empat)
hektare pada Blok IV .A.2 dan Blok IV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 2,18 (dua koma satu delapan)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

h. sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode k-1 seluas 4,24 [empat koma dua empat)
hektare, terdapat di:

1. WD IV.A soluas 3,00 (Ugd KOOlE CNAM enam)
hektare pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A.2; dan

2. BWP IV.B seluas 0,58 [nol koma lima delapan)
hektare pada Blok 1V.B.2.




i. sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 seluas 23,06 (dua puluh tiga koma nol
enam) hektare, terdapat di.

1. SWP IV A seluas 14,67 [empat belas koma enam
tujuh) hektare pada Blok IV.A.2; dan

2. SWP IV.B seluas 8,39 (delapan koma tiga
scmbilan) hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok
1V.B.2.

j. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3 seluas 4,99 (empat koma sembilan
sembilan) hektare, terdapat di SWP IV.B pada Blok
IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

k., zona perkantoran dengan kode KT seluas 4,87
([empat koma delapan tujuh) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 0,77 (nol koma tujubh tujuh)
hektare pada Blok IV.A.2; dan

2. SWPFP IV.B seluas 4,10 (empat koma satu nol)
hektare pada Blok [V.B.1 dan Blok [V.B.2.

|. zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
seluas 0,16 (nol koma satu enam) hektare, terdapat
di:

1. SWPIV. A seluas 0,02 (nol koma nol dua) hektare
pada Blok IV.A.2; dan

2. BWP IV.B seluas 0,14 (nol koma satu empat)
hektare pada Blok [V.B.2,

(3] Kawasan kemungkinan bahava kecelakaan
sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf b seluas
70,39 (tujuh puluh koma tiga sembilan) hektare,
meliputi:

a. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas
46 87 (empat puluh enam koma delapan tujuh)
hektare, terdapat di SWP [V.A pada Blok IV.A.3;

b. sub-zona perkebunan dengan kode P-3 seluas 0,15

(nol koma satu lima} hektare, terdapat di SWFP V. A
'ru.l.:!.u BPlcals I‘-"..-"'...H:l

¢. sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode E-3 seluas 23 33 (dua puluh tiga koma tiga
tiga) hektare, terdapat di SWP IV.A pada Blok
IV.A.3; dan




d.

zona perkantoran dengan kode KT seluas 0,04 (nol
koma nol empat) hekiare, terdapat di SWF IV.A pada
Blok [V.A.3.

(4) Kawasan di bawah permukaan kerucut sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ seluas 571,21 (lima
ratus tujuh puluh satu koma dua satu) hektare

meliputi:

=

sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas

321,08 (uga ratus dua puluh satu koma nol

delapan) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 128,53 (seratus dua puluh
delapan koma lima tiga) hektare pada Blok
IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok TV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 192,55 ([seratus sembilan
puluh dua koma lima lima) hektare pada Blok
IV.B.1 dan Blek IV.B.2.

sub-zona perkebunan dengan kode P-3 seluas

13,24 (tipa belas koma dua empat) hektare, terdapat

di

1. SWP IV.A seluas 9,23 {sembilan koma dua tiga)
hektare pada Blok IV.A 1, Blek IV.A.2, dan Blok
IV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 4,01 {empat koma nol satu)
hektare pada Blok IV.B.2.

sub-zona perikanan budi dava dengan kode IK-2

seluas 0,35 (nol koma tiga lima) hektare, terdapat di

SWP IV A pada Blok IV.A.3;

. zona kawasan peruntukan industri dengan kode

KPI seluas 15,96 (ima belas koma sembilan enam)
hektare, terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.1 dan
Blok IV.A.2;

Sub zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 seluas 192,58 (seratus sembilan puluh
dua koma lima delapan) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 114,97 [seratus empat belas

koma sembilan tujuh| hektare pada Blok IV.A. 1,
Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3; dan

2. 3WPFIV.B seluas 77,61 (tujuh puluh tujuh koma

enam satu) hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok
IV.B.2,




sub-zona sarana pelavanan umum skala kota

dengan kode SPU-1 seluas 1,01 (satu koma naol

satu) hektare, terdapat di SWP IV.A pada Blok

IV.A.L.

. sub-zona sarana pelayanan umum  skala

kecamatan dengan kode SPU-2 seluas 1,05 (satu

koma nol lima} hektare, terdapat di:

1. 3WP IV.A seluas 0,37 (nol koma tiga tujuh)
hektare pada Blok IV.A.1 dan Blok [V.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 0,68 (nol koma enam delapan)
hektare pada Blok IV.B.2.

. sub-zona sarana pelayanan umum skala kelurahan

dengan kode SPU-3 seluas 1,83 (satu koma delapan

tiga) hektare, terdapat di SWP IV.A pada Blok IV A1
dan Blok 1V.A.3.

sub-zona sarana pelavanan umum skala RW

dengan kode S5PU-4 seluas 0,14 (nol koma satu

empat) hektare, terdapat di SWP IV.A pada Blok

WAl

sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan

kode K-1 seluas 14,88 (empat belas koma delapan

delapan) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 14,85 [empat belas koma
delapan hma| hektare pada Blok IV.A.1, Blok
IV.A.2, dan Blok IV.A.3; dan

2. SBWP IV.B seluas 0,02 [nol koma nol dua)
hektare pada Blok IV.B.2.

. sub zona perdagangan dan jasa skala WP dengan

kode K-2 seluas 591 (lima koma sembilan satu)

hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 3,70 (lima koma tujuh nel)
hektare pada Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 0,21 [nol koma dua satu)
hektare pada Blok IV.B.2,

sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan

kode K-3 seluas 2,46 (dua koma empat enam)
helktare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 0,37 (nol koma tiga tujuh)
hektare pada Blok IV.A.3; dan




2. SWP IV.B seluas 2,09 (dua koma nol sembilan)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

m. zona perkantoran dengan kode KT seluas 0,64 (nol
koma enam empat) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 0,40 (nol koma empat nol)
hektare pada Blok 1V.A.1 dan Blok IV.A.3; dan

2, SWP IV.B seluas 0,24 (nol koma dua empat)
hektare pada Blok IV.B.2.

n. zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
seluas 0,08 (nol koma nol delapan) hektare,
terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.2.

(3) Kawasan di bawah permukaan horizontal-luar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl d seluas
259,11 ([dua ratus ima puluh sembilan koma satu satu)
hektare, meliputi:

a. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas
231,39 (dua ratus tiga puluh satu koma tiga
sembilan hektare, terdapat di SWP IV.B pada Blok
IV.B.1 Blok IV.B.2 dan Blok IV.B.3;

b. sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 seluas 25,70 (dua puluh ima koma tujuh
nol] hektare, terdapat di SWP 1V.B pada Blok IV.B.1
Blok [V.B.2 dan Blok IV.B.3;

¢, sub-zona sarana pelayanan umum skala
kecamatan dengan kode SPU-2 seluas 0,22 (nol
koma dua dua) hektare, terdapat di SWP IV.B pada
Blok IV.B.1; dan

d. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3 seluas 1,80 (satu koma delapan nol)
hektare, terdapat di SWP IV.B pada Blok IV.B.1 dan
Blok IV.B.2.

(6] Ketentuan khusus kawasan ancangan pendaratan dan
lepas landas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, meliput:

. legiaton pemanfontan ruang yang diperbolclibhan
1. ketinggian maksimum vang diijinkan vaitu 0 [nol)

meter sampai dengan 45 (empat puluh lima)
meter dengan kemiringan 1,6 (satu koma enam)
perser;




2, kegiatan tidak menimbulkan gangguan terhadap
isyarat-isvarat navigasi penerbangan atau
komunikasi radio antar bandar udara dan
pesawat udara;

3. tidak menvulitkan penerbang membedakan
lampu-lampu rambu udara dengan lampu-lampu
laar;

4. tidak menyebabkan kesilavan pads mata
penerbang yang mempergunakan bandar udara;

3. tdak melemahkan jfarak pandang sekitar bandar
udara; dan

6. tidak menvebabkan timbulnya bahayva burung
atau dengan cara lain dapat membahayakan atau
mengganggu pendaratan, lepas landas atau
gerakan pesawat wudara yang bermaksud
mempergunakan bandar udara; dan

7. penyediaan dan pengembangan fasilitas vang
menunjang kawasan ancangan pendaratan dan
lepas landas.

kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat kegiatan
mendirikan, mengubah, atau melestarikan
bangunan, serta menanam atau memelihara
pepohonan di dalam KKOP dengan mengacu dan
memenuhi batas-batas ketinggian vang ditetapkan;
dan

kegiatan vang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan

vang mengganggu aktivitas kawasan ancangan

pendaratan dan lepas landas.

(7] Ketentuan khusus kawasan kemungkinan bahaya

kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl

b, meliputi:

a.

i,

kegiatan yvang diperbolehkan meliputi:
ketinggian maksimum vang diijinkan vaitu 0 (nol)
meter sampai dengan 45 (empat puluh lima) meter

denpgan kemiringan 1.6 (satu koma ciiam) persen,;

2. kegiatan tidak menimbulkan gangguan terhadap

isvarat-isyarat navigasi penerbangan  atay
komunikasi radio antar bandar udara dan pesawat
udara;




3. tidak menvulitkan penerbang membedakan
lampu-lampu rambu udara dengan lampu-lampu
lain;

4. tidak menyebabkan kesilauan pada mata
penerbang yang mempergunakan bandar udara;

5. tidak melemahkan jarak pandang sekitar bandar
udara; dan

6. tidak menyebabkan timbulnya bahaya burung
atau dengan cara lain dapat membahayvakan atau
mengganggu pendaratan, lepas landas atau
gerakan pesawat udara vang bermaksud
mempergunakan bandar udara; dan

7. penyediaan dan pengembangan [asilitas vang
menunjang kawasan kemungkinan bahava
kecelakaan.

b. kegiatan vang diperbolehkan dengan syvarat meliputi
kegiatan mendirikan, mengubah, atau melestarikan
bangunan, serta menanam atau memelihara
pepohonan di dalam KKOP dengan mengacu dan
memenuhi batas-batas ketinggian vang ditetapkan;
dan

c. kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan
mendirikan bangunan yvang dapat menambah tingkat
fatalitas apabila terjadi kecelakaan pesawat seperti
bangunan stasiun pengisian bahan bakar umum,
pabrik, pudang kimia berbahaya, saluran udara
tegangan tingg dan/atau saluran udara tegangan
elkatra tingg.

[8) Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan
kerucut sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) huruf ¢,
meliputi:

. kegiatan pemanfaatan ruang vang diperbolehkan
meliputi:

1. ketinggian maksimum yang diijinkan vaitu 45
{empat puluh lima meter) sampai dengan 55 (lima
puluh lima] meter dengan kemiringan 5 (lima)
PErsoT;

2. kegiatan tidak menimbulkan gangguan terhadap
isyarat-isyarat navigasi penerbangan atau
komunikasi radio antar bandar udara dan
pesawat udara;




3. tidak menvulitkan penerbang membedakan
lampu-lampu rambu udara dengan lampu-lampu
lain;

4, tidak menvebabkan kesilauan pada mata
penerbang yang mempergunakan bandar udara;

5. tidak melemahkan jarak pandang sekitar bandar
udara; dan

6. tidak menyebabkan timbulnya bahaya burung
atau dengan cara lain dapat membahayakan atau
mengganggu pendaratan, lepas landas atau
gerakan pesawat udara vyang bermaksud
mempergunakan bandar udara; dan

7. penyediaan dan pengembangan [asilitas vang
menunjang kawasan di bawah permukaan
kerucut.

b. kegiatan yang diperbolehkan dengan svarat kegiatan
mendirikan, mengubah, arau melestarikan
bangunan, serta menanam atau memelihara
pepochonan di dalam KKOP dengan mengacu dan
memenuhi batas-batas ketinggian yvang ditetapkan;
dan

c. kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan
indusin yang menimbulkan polust udara/asap vang
dapat mengganggu kesclamatan penerbangan,
peternakan dan/atau habitat burung, kegiatan vang
dapai diterbangkan serta pembakaran lahan vang
menimbulkan asap.

([9) Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan
horizontal-luar sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf d, meliputi:

a. kegiatan pemanfaatan ruang vang diperbolehkan
meliputi:

1. kegiatan tidak menimbulkan gangguan terhadap
isyarat-isyarat navigasi penerbangan atau
komunikasi radio antar bandar udara dan
pesawat udara;

2. tidal: smeayulithan  ponoerboang  mombodalias
lampu-lampu rambu udara dengan lampu-lampu
lair;

3. tdak menyvebabkan kesilauan pada mata
penerbang vang mempergunakan bandar udara;



4. tidak melemahkan jarak pandang sekitar bandar
udara; dan

5. tidak menyebabkan timbulnya bahaya burung
atau dengan cara lain dapat membahayakan atau
mengganggu pendaratan, lepas landas atau
gerakan pesawat udara yang bermaksud
mempergunakan bandar udara; dan

6. meliputi penyediaan dan pengembangan fasilitas
vang menunjang kawasan di bawah permukaan
horizontal-luar.

b. kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat kegiatan

mendirikan, mengubah, atau melestarikan
bangunan, serta menanam atau memelihara
pepohonan di dalam KKOFP dengan mengacu dan
memenuhi batas-batas ketinggian yang ditetapkan;

¢. kegiatan vang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan

vang dapat mengganggu keselamatan penerbangan
berupa kegiatan vang dapat diterbangkan serta
pembakaran lahan vang menimbulkan asap.

(10) Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi

(1)

(2]

penerbangan (KKOP) sebagaimana dimaksud pada ayat
{1} digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan detail informas: skala 1:5.000 (satu banding lima
ribu) tercantum dalam Lampiran IX.] yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupat ini.

Paragraf 2
Lahan pertanian Pangan Berkelanjutan

Pasal 40

Ketentuan  khusus lahan  pertanian  pangan
berkelanjutan (LP2B] sebagaimana dimaksud pada
Pasal 38 huruf b, terdin atas:

a. lahan pertanian pangan berkelanjutan (LPZB}, dan
b. lahan cadangan pertanian pangan berkelanimitan

(LCP2B).

Lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2Bj
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas
223,19 (lima ratus dua puluh tiga koma satu sembilan)




(3]

(4)

(5]

hektare berupa sub-zona tanaman pangan dengan kode

P-1, terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 161,48 (seratus enam puluh satu
koma empat delapan) hektare pada Blok IV.A 1,
Blok IV.A.2, dan Blok IV.A.3; dan

b. SWP IV.B seluas 361,71 (tiga ratus enam puluh
satu koma tujuh satu) hektare pada Blek [V.B.1
Blok IV.B.2 dan Blok IV.B.3.

Lahan cadangan pertanian pangan berkelanjutan

(LCP2B) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

seluas 406,46 (empat ratus enam koma empat enam)

hektare, berupa sub-zona tanaman pangan dengan

kode P-1, terdapat di:

a. SWPIV.A seluas 138,95 (seratus tiga puluh delapan
koma sembilan lima) hektare pada Blok IV.A.1, Blok
IV.B.1 dan Blok IV.B.3; dan

b. SWP IV.B seluas 267,531 |dua ratus enam puluh
tujuh koma lima satu| hektare pada Blok IV.B.1,
Blok IV.B.2 dan Blok IV.B.3.

Ketentuan  khusus lahan  pertanian pangan

berkelanjutan (LP2B], sebagaimana dimaksud pada

ayat {1], meliput:

a. diperbalehkan untuk pembangunan, pemeliharaan
dan peningkatan prasarana sarana pengairan
pendukung pertanmian dan bangunan mfrastruktur
pertanian serta pendukungnya;

h. tidak diperbolehkan untuk bangunan komersil,
diperbolehkan terbatas bangunan /jaringan
infrastruktur;

d. koefisien dasar bangunan 5% untuk bangunan
pendukung pertanian; dan

e. apabila terjadi perubahan alih fungsi lahan diluar
kegiatan LP2E menjadi peruntukan lainnyva maka
proses penggantian luasan lahan pertanian yang
digunakan sesuai dengan peraturan perundangan-
undangan yang berlaku,

Ketentuan khusus lahan cadangan pertanian pangan

berkelanjutan (LCP2B), sebagaimana dimaksud pada

avat (1), meliputi:




15)

{1}

(2]

a. diperbelehkan untuk pembangunan, pemeliharaan
dan peningkatan prasarana sarana pengairan
pendukung pertanian dan bangunan mfrastruktur
pertanian serta pendukungnya;

b. tidak diperbolehkan untuk bangunan komersil;

c. diperbolehkan terbatas bangunan /jaringan
infrastruktur;

d. koefisien dasar bangunan 5% untuk bangunan
pendukung pertanian; dan

e. apabila terjadi perubahan alih fungsi lahan diluar
kegiatan LCP2B menjadi peruntukan lainnyva maka
proses penggantian luasan lahan pertanian vang
digunakan sesuai dengan peraturan perundangan-
undangan vang berlaku,

Ketentuan  khusus lahan  pertanian  pangan

berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelittan geometri

dan detail informasi skala 1:5.000 (satu banding lima
ribu) tercantum dalam Lampiran IX.2 vang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

FParagraf 3
Kawasan Rawan Bencana

Pasal 41

Kawasan rawan bencana sebagaimana dimaksud dalam

pasal 38 huruf c, meliputi:

&. kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi;

b. kawasan rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi;

¢. kawasan rawan bencana hkuefaksi tingkat tinggi:
dan

d. kawasan rawan bencana cuaca ekstrim tingkat
tinggl.

Kawasan rawan bencana banjr tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf a scluas

328,02 (tiga tatus dua puluh delapan kama nal dua)

hektare, meliputi:

a. zona badan jalan dengan kode BJ seluas 6,07 (enam
koma nol tujuh) hektare, terdapat di:




1. SWPIV.Aseluas 2,20 (dua koma dua nol) hektare
pada Blok [V.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3;
dan

2. SWP IV.B seluas 3,88 (tiga koma delapan
delapan) hektare pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2
dan Blok IV.B_3.

sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas

172,44 ([seratus tujuh puluh dua koma empat

empat) hektare, terdapat di;

1. SWPIV.A seluas 47,59 [empat puluh tujuh koma
lima sembilan] hektare pada Blok IV.A.1, Blok
IV.A.2, dan Blok IV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 124,85 (seratus dua puluh
empat koma delapan lima) hektare pada Blok
IV.B.1, Blok IV.B 2, Blok IV.B.2 dan Blok IV.B.3.

sub-zona perkebunan dengan kode P-3 seluas 10,37

{sepuluh koma tiga tujuh) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 5,41 (lima koma empat satu)
hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A.3; dan

2. S3WP IV.B seluas 0,98 [(nol koma sembilan
delapan) hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok
IV.B.2.

. sub-zona peternakan dengan kode P-4 seluas 1.38

[satu koma tiga delapan) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 0.14 (nol koma satu empat)
hektare pada Blok IV.A.2; dan

2. SWP IV.B seluas 1,24 (satu koma dua empat)
hektare pada Blok IV.B.1.

zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI

seluas 7,94 (tujuh koma sembilan empat) hektare,

terdapat di SWP [V.B pada Blok [V.B.1,

sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan

kode R-3 seluas 119,10 (seratus sembilan belas

koma satu nol] hektare, terdapat di;

1. SWPIV.A seluas 38,30 [tiga puluh delapan koma
tiga nol) hektare pada Blok IV.A 1, Blok IV.A.2
dan Blok TV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 80,80 [delapan puluh kema
delapan nol) hektare pada Blok IV.B.1, Blok
I¥.B.2 dan Blok IV.B.3.




g. sub-zoma sarana pelavanan umum skala kecamatan
dengan kode S5PU-2 seluas 1,19 (satu koma satu
sembilan| hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 0,24 (nol koma dua empat)
hektare pada Blok 1V.A.2 dan Blek IV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 0,90 (nol koma sembilan enam)
hektare pada Blok [V.B,1.

h. sub-zona sarana pelayanan umum skala kelurahan
dengan kode SPU-3 seluas 0,87 (nol koma delapan
tujuh) hektare, terdapat di:

1. 3WP IV.A seluas 0,18 (nel koma satu delapan)
hektare pada Blok IV.A.3; dan

2. WP IV.B seluas 0,69 [nol koma nol sembilan)
hektare pada Blok [V.B.1.

1. Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota denpan
kode K-1 seluas 1,22 (satu koma dua dua) hektare
pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3;

j+ sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 seluas 5,09 (lima koma nol sembilan)
hektare, terdapat di:

l. SWP IV.A scluas 1,31 (satu koma tiga satu)
hektare pada Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

2, SWP IV.B seluas 3,78 (tiga koma tujuh delapan)
hektare pada Blok IV.B.1.

k. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3 seluas 2,11 [dua koma satu satu) hektare,
terdapat di SWP IV.B pada Blok IV.B.1 dan Blok
1V.B.2,

. zona perkantoran dengan kode KT seluas 0,23 [nol
koma dua tiga) hektare, terdapat di;

1. 3WP IV.A pada Blok IV.A.3; dan
2. 5WP IV.B pada Blok IV.B.1.

(3) Kawasan rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi
sebagaimana dimaksud pada avat (1] huruf b seluas
870,04 [delapan ratus tujuh pulub komo nol ompat)
hektare, meliputi:

a. zona perlindungan setempat dengan kode PS seluas
0,003 (nol koma nol nol tiga) hektare, terdapat di
SWP IV.A pada Blok IV A.3;



sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4

seluas 0,92 (nol koma sembilan dua) hektare

terdapat di SWP IV.B pada Blok IV.B.2;

zona badan jalan dengan kode BJ seluas 22,96 (dua

puluh dua koma sembilan enam) hektare, terdapat

di:

1. SWP IV.A seluas 14,57 (empat belas koma lima
tujuh) hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan
Blok 1V.A.3: dan

2. SWP IV.B seluas B,39 (delapan koma tiga
sembilan) hektare pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2
dan Blok IV.B.3.

. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas

351,95 (tiga ratus lima puluh satu koma sembilan

lima) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 130,46 (seratus tiga puluh
koma empat enam| hektare pada Blok IV.A.1,
Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

2, BWP IV.B seluas 221,50 (dua ratus dua puluh
satu koma lima nol) hektare pada Blok IV.B.1,
Blok IV.B.2 dan Blok IV.B.3.

. sub-zona perkebunan dengan kode P-3 seluas 10,84

(sepuluh koma delapan empat) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 7.51 (tujuh koma lima satu)
hektare pada Blok IV.A. 1, Blok IV.A.2 dan Blok
[V.A.3; dan

2. BWP IV.B seluas 3,33 (tiga koma tiga tiga)
hektare pada Blok IV .B.1 dan Blok IV.B.2.

sub-zona petermakan dengan kode P-4 seluas 2,52

{dua koma lima dua) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 0,74 (nol koma tujuh empat)
hektare pada Blok 1V.A.2; dan

2. SWPIV.B seluas 1,78 (satu koma tujuh delapan)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2,

. sub-zona perikanan budidayva dengan kode [K-2

seluas 0,35 (nol koma tiga lima) hektare, terdapat di
SWP IV.A pada Blok I[V.A.3.

. zona kawasan peruntukan industn dengan kode KPI
seluas 17,56 (tujuh belas koma lima enam| hektare,
terdapat di:



1.

1. SWP IV.A seluas 12,14 (dua belas koma satu
empat) hektare pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A.2;
dan

2. SWP IV.B seluas 5,42 (lima koma empat dua)
hektare pada Blok IV .B.1.

sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan

kode R-3 seluas 395,54 (tiga ratus sembilan puluh

lima koma lima empat) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 282,42 (dua ratus delapan
puluh dua koma empat dua) hektare pada Blok
[V.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

2. SWPIV.B seluas 113,12 (seratus tiga belas koma
satu dua) hektare pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2
dan Blok IV.B.3,

sub-zona sarana pelayanan umum skala kota

dengan kode SPU-1 seluas 1,01 [satu koma nol satu)

hektare, terdapat di SWP IV A pada Blok IV.A.1; dan

. sub-zona sarana pelayanan umum skala kecamatan

dengan kode SPU-2 seluas 4,92 (empat koma

sembilan dua) hektare, terdapat di:

1. 8WP IV.A seluas 1,60 (satu koma ecnam nol)
hektare pada Blok 1V.A. 1 dan Blok IV.A.2; dan

2. SWP IV.B seluas 3,33 (tiga koma tiga tiga)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

sub-zona sarana pelayanan umum skala kelurahan

dengan kode SPU-3 seluas 3,91 (tiga koma sembilan

satu) hektare, terdapat di :

1. SWP IV.A seluas 1,73 (satu koma tujuh tiga)
hektare pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A.2; dan

2, SWP IV.B seluas 2,18 (dua koma satu delapan|
hektare pada Blok IV.B.1, Blok 1V.B.2 dan Blok
IV.B.3.

. sub-zona sarana pelavanan umum skala RW dengan

kode SPU-4 seluas 0,14 (nol kema satu empat)
hektare, terdapat di S8WP IV.A poda Blale IV.ALT;

n. sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan

kode K-1 seluas 16,27 (engm belas koma dua
tujuh) hektare, terdapat di:




1. SWP IV A seluas 15,67 (lima belas koma enam
tujuh) hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A2,
dan Blok IV.A.3; dan

2. SWFP IV.B seluas 0,60 [nol koma enam nol
hektare pada Blok IV.B.2,

0. sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 seluas 26,92 (dua puluh enam koma
sembilan dua) hektare, terdapat di:

1. SWPIV.A seluas 18,32 (delapan belas koma tiga
dua) hektare pada Blok [V.A.2 dan Blok IV.A 3;
dan

2. SWPIV.B seluas 8,60 [delapan koma enam naol|
hektare pada Blok 1V,B.1 dan Blok IV.B.2,

p. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3 scluas 8,67 (delapan koma enam tujuh|
hektare, terdapat di;

1. SWP IV.A seluas 0,37 (nol koma tiga tujuh)
hektare pada Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 8,30 (delapan koma tiga nol)
hektare pada Blok 1V.B.1 dan Blok IV.B.2.

. zona perkantoran dengan kode KT seluas 5,30 (lima
koma tiga nol] hektare, terdapat di:

1. SWPIV.A seluas 0,96 (nol koma sembilan enam)
hektare pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A.2; dan

2. SWPIV.B scluas 4,34 (empat koma tiga empat)
hektare pada Blok IV.B.]1 dan Blok IV.B.2.

r. zona pertabanan dan keamanan dengan kode HK
seluas 0,24 (nol koma dua empat) hektare, terdapat
di
1. SWP IV.A seluas 0,10 [nol koma satu nol)

hektare pada Blok IV.A.2; dan

2. SWP IV.B seluas 0,14 (nol noma =satu empat)
hektare pada Blok IV.B.2.

(4) Kawasan rawan bencana likuefaksi tingkat tingg
sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf ¢ seluas

795,52 (tujuh ratus sembilan puluh lima koma lima

duia} helrtare, moliputi:

a. sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4
seluas 0,97 (nol koma sembilan tujuh] hektare
terdapat di SWP [V.B pada Blok IV.B.2;



. zona badan jalan dengan kode BJ seluas 22.03 (dua

puluh dua koma nol tigal hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 14,07 (empat belas koma nol
tujuh) hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan
Blok [V.A. 3, dan

2. SWPIV.B seluas 7,96 (tujuh kona embilan enam)
hektare pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Blok
IV.B.3.

. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas

319,08 (oga ratus sembilan belas koma nol delapan)

hektare, terdapat di:

1. SWPIV.A seluas 109,19 (seratus sembilan koma
gsatu sembilan) hektare pada Blok IV.A.1, Blok
IV.A.2 dan Blok IV, A 3; dan

2. 83WP IV.B seluas 209,89 (dua ratus sembilan
koma delapan sembilan) hektare pada Blok

IV.B.1, Blok IV.B.2 dan Blok IV.B.3.

. sub-zona perkebunan dengan kode P-3 seluas 7,58

(twuh koma lima delapan) heltare, terdapat di:

1. SWPIV.A seluas 5,00 (lima koma nol nol) hektare
pada Blok IV.A.1, Blek IV.A2 dan Blok IV.A.3;
dan

2. S3WPF IV.B seluas 2,58 (dua koma lima delapan)
hektare pada Blok 1V.B.1 dan Blok IV.B.2.

. sub-zona peternakan dengan kode P-4 seluas 2,38

[dua koma tiga delapan) hektare, terdapat di:

1. 53WF IV.A seluas 0,60 (nol koma enam nol)
hektare pada Blok 1V.A.2; dan

2. SWP IV.E seluas 1,78 (satu koma tujuh delapan)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

sub-zona perikanan budidava dengan kode [K-2

seluas 0,32 (nol koma tiga dua) hektare, terdapat di

SWF [V.A pada Blok [V.A.3.

. zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI

seluas 17,21 (twujuh belas koma dua satu) hektare,

terdapat di:

1. 3WP IV.A soluan 12,97 [dua bolas homma scolilen
sembilan) hektare pada Blok IV.A.1 dan Blok
IV.A.Z; dan

2. 3WP IV.B seluas 4,22 (empat koma dua dua)
hektare pada Blok IV.B.1.



h., sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 seluas 35943 (tiga ratus lima puluh
sembilan koma empat tiga) hektare, terdapat di:

SWP IV.A seluas 257,35 ([dua ratus ima puluh
tujuh koma tiga lima) hektare pada Blok TV.A1,
Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

. WP IV.B seluas 102,08 (seratus dua koma nol

delapan) hektare pada Blok IV.B.1. Blok IV.B.2
dan Blok IV.B.3.

i. sub-zona sarana pelayvanan umum skala kota
dengan kode SPU-1 seluas 0,97 [nol koma sembilan
tujuh) hektare, terdapat di SWP IV.A pada Blok
IV.A1; dan

§. sub-zona sarana pelavanan umum skala kecamatan
dengan kode SPU-2 seluas 500 (lima koma nel nol)
hektare, terdapar di:

SWP IV.A seluas 1,60 (satu koma enam nol
hektare pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A.2; dan
SWP IV.B seluas 3,40 (tiga koma empat nol)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok 1V.B.2.

k. sub-zona sarana pelayanan umum skala kelurahan
dengan kode SPU-3 seluas 4,48 (empat koma empat
delapan) hektare, terdapat di:

L

SWP IV.A seluas 2,30 {[dua koma tiga nol] hektare
pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok IV.A_3:
dan

SWP IV.B seluas 2,18 (dua koma satu delapan)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B 2.

. sub-zona sarana pelavanan umum skala RW dengan
kode SPU-4 =eluas 0,14 (nol koma satu empat)
hektare, terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.1;

m. sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1 seluas 16,41 (enam belas koma empat satu)
hektare, terdapat di:

i.

SWP IV.A seluas 15,80 (lima belas koma delapan
nel] hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan
Blol TV A 3 dan

SWPIV.B seluas 0,60 (nol koma enam nol) hektare
pada Blok IV.B.2.



n. sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 seluas 26,06 (dua puluh enam koma nol
enam) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 17 46 [tujuh belas koma empat
enam) hektare pada Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3;
dan

2. SWP IV.B =seluas 8,60 (delapan koma enam nol)
hektare pada Blok [V.B.1 dan Blok IV.B.2.

o, sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3 seluas 7,71 (tujuh koma tujuh satu)
hektare, terdapat di:

1. 3WP IV.A seluas 0,37 (nol koma tiga tujuh)
hektare pada Blok IV.A.3; dan

2. S3WP IV.B seluas 7.34 (tyuh koma tiga empat)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

p. zona perkantoran dengan kode KT seluas 5,50 {lima
koma lima nol) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 1,16 (satu koma satu enam)
hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A3; dan

2. SWF IV.B seluas 4,34 (empat koma tiga empat)
hektare pada Blok 1V.B.]1 dan Blok IV.B.2.

g zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
seluas 0,24 (nol koma dua empat) hektare, terdapat
di SWP IV.A pada Blok [V.A.2,

1. SWPIV.A seluas 0,10 {nol koma satu nol) hektare
pada Blok IV.A.2; dan

2. BWP IVB seluas 0,14 (nol noma satu empat)
hektare pada Blok IV.B.2.

(5] Kawasan rawan bencana cuaca ekstrim tingkat tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d seluas
1.059,53 (seribu lima puluh sembilan koma lima tiga)
hektare, meliputi;

a. zona perlindungan setempat dengan kode PS =eluas
0,003 [nol koma nol nol tiga hektare terdapat di SWP
Iv.A pada Hlok 1V.A.3;

b. sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4
seluas 0,97 (nol koma sembilan tujuhl hektare
terdapat di SWF [V.B pada Blok 1V.B.2;




. zona badan jalan dengan kode BJ seluas 26,43 [dua

puluh enam koma empat tiga) hektare, terdapat di:

1. 5WP IV.A secluas 16,24 (enam belas koma dua
empat) hektare pada Blok IV.A. 1, Blok IV.A.2 dan
Blok IV.A.3; dan

2. SWP IV.B s=eluas 10,19 [sepuluh koma satu
sembilan| hektare pada Blok IV.B.1, Blok IV.B.2
dan Blok IV.B.3.

. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas

428,05 (empat ratus dua puluh delapan koma nol

lima) hektare, terdapat di:

1. SWPIV.A seluas 155,25 (seratus lima puluh lima
koma dua lima) hektare pada Blok IV.A.1, Blok
IV.A.2 dan Blok IV.A.3; dan

2. SWPIV.B seluas 272 80 (dua ratus tujuh puluh
dua koma delapan nol) hektare pada Blok IV.B.1,
Blok IV.B.2 dan Blok [V.B.3.

. sub-zona perkebunan dengan kode P-3 seluas 18,59

idelapan belas koma lima sembilan] hektare,

terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 13,60 [tiga belas koma enam
noll] hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan
Blok IV.A.3; dan

2. BWP IV.B seluas 4,99 |(empat koma sembilan
sembilan| hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok
V. B.2.

sub-zona peternakan dengan kode P-4 seluas 2,52

{dua koma lima dua) hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 0,74 (nol koma tujuh empat)
hektare pada Blok [V.A.2; dan

2. BWPIV.B seluas 1,78 (satu koma tujuh delapan)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2,

. sub-zona perikanan budidava dengan kode [K-2

seluas 0,35 (nol koma tiga lima) hektare, terdapat di

SWPIV.A pada Blol IV,A. 3.

. zona kawasan peruntukan industn dengan kode KPI

seluas 22,48 (dua puluh dua koma empat delapan)

hektare, terdapat di:



1.

1.

1. SWP IV.A seluas 17,06 [tujuh belas koma nol
enam) hektare pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A.2;
dan

2. SWP IV.B seluas 542 (lima koma empat dua)
hektare pada Blok IV.B.1,

sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan

kode R-3 seluas 485,97 (empat ratus delapan puluh

lima koma sembilan tujuh) hektare, terdapat di:

1. SWPIV.Aseluas 311,31 (tiga ratus sebelas koma
tiga satu) hekiare pada Blok IV.A.1, Blok [V.A.2
dan Blok IV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 174,65 (seratus tujuh puluh
empat koma enam lima) hektare pada Blok
IV.B.1, Blok 1V.B.2 dan Blok IV.B.3,

sub-zona sarana pelayanan umum skala kota

dengan kode SPU-1 seluas 1,01 (satu koma nol satu)

hektare, terdapat di SWF IV.A pada Blok IV.A. 1.

. sub-zona sarana pelavanan umum skala kecamatan

dengan kode SPU-2 seluas 5,23 (lima koma dua tiga)

hektare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 1,83 (satu koma delapan tiga)
hektare pada Blok I'V.A.1, Blok IV.A.2, dan Blok
IV.A.3; dan

2. SWP IV.B scluas 3,40 (tiga koma empat nol)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

sub-zona sarana pelavanan umum skala kelurahan

dengan kode SPU-3 seluas 4,60 (empat koma enam
enam) hektare, terdapat di :

1. SWP IV.A seluas 2,47 (dua koma empat tujuh)
hektare pada Blok IV.A.1, Blok 1V.A.2, dan Blok
IV.A.3; dan

2, SWP IV.B seluas 2,18 ([dua koma satu delapan)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

. sub-zona sarana pelayvanan umum skala RW dengan

kode SPU-4 geluas 0,14 [(nol koma satu coapat)
hektare, terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.1;

sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1 seluas 19,12 [sembilan belas koma satu
dua) hektare. terdapat di:




1. SWP IV.A seluas 18,52 (delapan belas kom lima
dua) hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2, dan
Blok IV.A_3; dan

2, SWFP IV.B seluas 060 (nol koma enam mnol)
hektare pada Blok [V.B.2.

0. sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 seluas 28,97 (dua puluh delapan koma
sembilan tujuh) hekiare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 20,37 [dua puluh koma tiga
tujuh) hektare pada Blok IV.A.2 dan Blok IV.A.3;
dan

2, SWPIV.B seluas 8,60 (delapan koma enam nol)
hektare pada Blok [V.B.1 dan Blok IV.B.2.

p. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3 seluas 9,24 (sembilan koma dua empat)
hektare, terdapat di:

1. SWF IV.A seluas 0,37 [nol koma tiga tujuh)
hektare pada Blok IV A 3; dan

4. SWP IV.B seluas 8,87 (delapan koma delapan
tujuh) hektare pada Blok [V.B.1 dan Blok IV.B.2.

q. zona perkantoran dengan kode KT seluas 5,55 (lima
koma lima lima) hekiare, terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 1,21 (satu koma dua satu)
hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 4,34 (empat koma tiga empat)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

r. zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
seluas 0,24 nol koma dua empat) hektare, terdapat
di SWP IV.A pada Blok IV.A.2,

1. SWPIV.A geluas 0,10 (nol koma satu nol) hektare
pada Blok IV.A.2; dan

4. SWP IVB scluas 0,14 (nol noma satu empat)
hektare pada Blok IV.B.2.

(6} Ketentuan khusus Kkawasan rawan bencana banjir
tingkat tinggi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hurufa, meliputi:

a. kegiatan pengembangan kawasan terbangun harus
digsertai dengan pengembangan sistem drainase
vang terintegrasi dengan kawasan sekitarnya;




(7]

(8}

(9)

penyediaan infrastruktur vang memadai sesuai
dengan kepadatan penduduk dan menggunakan
konstruksi vang sesuai dengan rona lingkungan;
konstruksi bangunan gedung dan non gedung wajib
memiliki konstruksi dan bahan bangunan tahan
banjir;

KDH harus ditambahkan 108 (sepuluh persen) dari
vang KDH minimum vang ditetapkan;

kegiatan bangunan yvang sudah ada dan memiliki
izin vang wajib menerapkan pedoman keselamatan
bencana dan mitigasi bencana serta bersedia
dijadikan tempat evakuasi; dan

pemilihan jenis vegetasi vang mendukung fungsi
resapan dan kelestarian lingkungan, terasering dan

sistem drainase yang tepat,

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana bencana

gempa bumi tingkat tinggi, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) hurul b, meliputi:

.

pengembangan kegiatan budidava  disertai
pemasangan pengumuman lokasi dan jalur evakuasi
beserta infrastrulttur mitigasi lainnva; dan
pemanfaatan kegiatan budidayva dikembangkan
dengan memperhatikan tipologi gempa bumi dan
mengikuti ketentuan peraturan perundangan vang
berlaku.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana hkuefaksi

tingkat tinggi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1]

huruf ¢, meliputi:

.

pengembangan kegiatan budidaya disertai
pemasangan pengumuman lokasi dan jalur evakuasi
beserta infrastruktur mitigasi lainnya; dan
pemanfaatan kegiatan budidayva dikembangkan
dengan memperhatikan tipologi bencana likuefalos:
dan mengikuti ketentuan peraturan perundangan
yang berlaku.

Ketentuan khusus kawasan rawan hencana cuara
ekstrim tingkat tinggi, sebagaimana dimaksud pada
avat (1) huruf d, meliputi:

a.

perizinan bangunan gedung dan non gedung pada

pemaniaatan yang diizinkan secara terbatas (T) dan




bersyarat (B} wajib memiliki konstruksi struktur
bangunan sesuai standar teknis bangunan tahan
perubahan cuaca;

b. melakukan rehoisasi untuk mengurangi kondisi
tanah vang luas dan terbuka;

¢. melakukan pencbangan dahan — dahan pohon yang
terlalu rimbun dan tinggi; dan

d. kegiatan bangunan yang sudah ada dan memiliki
izin yang wajib menerapkan pedoman keselamatan
bencana dan mitigasi bencana serta hersedia
dijadikan tempat evakuasi.

(10} Ketentuan khusus kawasan rawan bencana

(1}

(2)

sebagaimana dimaksud pada avat (1) digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi skala 1:5.000 (satu banding lima tibu)
tercantum dalam Lampiran [X.3 yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Tempat Evakuasi Bencana

Pasal 42

Tempat evakuasi bencans, sebagaimana dimaksud

dalam pasal 38 huruf d berupa tempat evakuasi

sementara berupa sub-zona taman kelurahan dengan

kode RTH-4 seluas 2,67 [dua koma enam tujuh) hektare

terdapat di:

a. SWP IV.A seluas 2,02 |dua koma nol dua) hektare
pada Blok IV.A.1 dan Blok IV.A_3: dan

b. SWFIV.B seluas 0,65 (nol koma enam lima) hektare
pada Blok IV . B.1.

Tempat evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada

ayat (1}, dengan ketentuan:

a. terdapat jalur evakuasi sckurang-kurangnya dapat
dilalui dengan cepat:

b. tidak boleh ada kegiatan vang menghambat jalur
evakuasi;

c. bangunan kokoh sesuai dengan standar ketahanan
terhadap bencana;




(3]

(1]

(2

d. terdapat titik kumpul pada rooftop bangunan;

e. bangunan lantai dasar tidak diarahkan untuk fungsi
non hunian seperti tempat parkir;

f. dilengkapi rambu-rambu evakuasi dan papan
informasi;

g. tersedia fasilitas untuk diffable, lansia dan anak-
anak;

h. terdapat tangga darurat; dan

i. tersedia fasilitas MCK, dapur umum dan tempat
tidur.

Ketentuan  Khusus tempat evakuasi bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat [1| digambarkan

dalam peta dengan ketelihan geometri dan detail

informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu)

tercantum dalam Lampiran [X.4 yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Kawasan Cagar Budava

Pasal 43

Kawasan cagar budava sebagaimana dimaksud dalam

pasal 38 huruf e geluas 15,82 (lima belas koma delapan

dua) hektare berupa zona kawasan peruntukan industri

dengan kode KPI, terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A_L.

Ketentuan khusus kawasan cagar budaya, sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. diperbolehkan untuk pemeliharaan dan peningkatan
prasarana sarana pendukung kegiatan mndustri dan
bangunan infrastruktur industri serta
pendukungnya;

b. tidak diperbolehkan untuk bangunan komersil;

¢. diperbolehkan terbatas bangunan /jaringan
infrastruktur;

d. tidak boleh merubah tampilan bangunan ash lehih
dari 40%; dan

e. apahila terjadi perubahan alih fungsi dilakukan
sesual dengan peraturan perundangan-undangan
vang berlaku.



(3] Ketentuan khusus kawasan cagar budava sebagaimana

(1)

(<]

dimaksud pada avat (1) digambarkan dalam peta
dengan ketelitian geometri dan detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran [1X.53 vyang merupakan bagian tidak
terpisahkan dan Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Kawasan Sempadan

Pasal 44

Kawasan sempadan sebagaimana dimaksud dalam

pasal 38 huruf f, meliputi:

a. kawasan sempadan sungai; dan

h. kawasan sempadan mata air.

kawasan sempadan sungal sebagaimana dimaksud

dalam avat (1) huruf a seluas 10,89 [sepuluh koma

delapan sembilan) hektare, melipurti :

a. zona badan air dengan kode BA seluas 0,06 (nol
koma nol enam) hektare terdapat di SWP IV.B pada
Blok IV.B.1;

b. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas
4,36 (empat koma tiga enam) hektare terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 0,77 (nol koma tujuh tujuh)
hektare pada Blok IV A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A.3; dan

2. SWP IV.B seluas 3,58 (tiga koma lima delapan)
hektare pada Blok IV.B.1, Blek IV.B.2 dan Blok
IV.B.3.

e. sub-zona perkebunan dengan kode P-3 seluas 0,0004
(nol koma nol nol nol empat) hektare terdapat di SWFP
IV.A pada Blok 1V.A.2;

d. zona kawasan peruntukan indusin dengan kode KFPI
seluas 0,25 (nol koma dua lima) hektare, terdapat di
SWE 1V.A pada Blok IV.A,1;

c. sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 seluas 5,42 (lima koma empat dua)
hektare, terdapat di:




(3]

1. SWP IV.A seluas 2,45 (dua koema empat lima)
hektare pada Blok IV.A.1, Blok IV.A.2 dan Blok
IV.A.3; dan

2. SWPIV.B seluas 2,96 (dua koma sembilan enam)
hektare pada Blok IV.B.1 dan Blok IV.B.2.

sub-zona sarana pelavanan umum skala kecamatan

dengan kode SPU-2 seluas 0,02 (nol koma nol dua)

hektare, terdapat di SWF [V.B pada Blok IV.H.2;

sub-zona sarana pelavanan umum skala kelurahan

dengan kode SPU-3 seluas 0,06 (nol koma nol enam)

hektare, terdapat di SWF |V.B pada Blok IV.B.2;

. sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan

kode k-1 seluas 00,17 (nol koma satu tujuh)] helktare,

terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.1, Blok IV.A2

dan Blok I'V.A.3;

sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan

kode K-2 seluas 0,17 (nol koma satu tujuh) hektare,

terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.2 dan Blok

IV.A.3;

sub-zona perdagangan dan jasa skala SWF dengan

kode K-3 seluas 0,17 [nol koma satu tujuh) hektare,

terdapat di:

1. SWP IV.A seluas 0,06 (nol koma nol enam)
hektare pada Blok I'V.A 3, dan

2. SWP IV.B geluas 0.11 (nol koma satu satu)
hektare pada Blok 1V.B.1 dan Blok IV.B.2.

zona perkantoran dengan kode KT seluas 0,22 (nol

koma dua dua) hektare, terdapat di SWP IV.B pada

Blok IV.B.2.

Kawasan sempadan mata air sebagaimana dimaksud
dalam avat (1) huruf b seluas 8,30 (delapan koma tiga

nol) hektare, meliputi:

a.

sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas

4,54 (empat koma lima empat) hektare terdapat di;

1. S8WP IV A seluas 4,51 (empat komo lima soata)
hektare pada Blok IV.A.2; dan

2. SWPFPIV.B =seluas 0,03 (nol koma nol tiga) hektare
pada Blok IV.B.1.



b,

sub-zona perkebunan dengan kode P-3 seluas 0,36
(nol koma tiga enam) hektare, terdapat di SWP IV.A
pada Blok IV.A2; dan

sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 seluas 3,41 (uga koma empat satu)
hektare, terdapat di SWP IV.A pada Blok IV.A.2.

{4) Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai,

(3]

sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf a, meliputi:

.

bangunan eksisting ndak diperbolehkan

mengembangkan bangunan kegiatan baru vang

tidlak mendukung fungsi lindung;

bangunan eksisting wajib memiliki persyaratan

keamanan bangunan dan tidak mengganggu fungsi

mata air,

bangunan eksisiting tidak diperbolehkan

menambah intensitas bangunan;

koefisien wilavah terbangun maksimum 40; dan

ketentuan kofisien dasar bangunan maksimum

alft;

ketentuan garis sempadan sungai bertanggul

minimal 3 {tiga) meter dan tepi tanggul;

ketentuan garis sempadan sungai tidak bertanggul,

meliputi:

1} sungal dengan kedalaman kurang darn atau
sama dengan 3 (tiga) meter sebesar 10 (sepuluh]
meter;

2) sungai dengan kedalaman 3 (tigal] sampai
dengan 20 (dua puluh) meter sebesar 15 (lima
belas) meter}; dan

3d] sungai dengan kedalaman lebih dan 20 [dua
puluh) meter sebesar 30 (tiga puluh) meter.

Ketentuan khusus kawasan sempadan mata air
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a.

bangunan eksisting tidak diperbolehkan
mengembangkan bangunan kegiatan baru vang
tidak mendukung fungs: periindungan mata ar;
bangunan eksisting wapb memiliki persyaratan
keamanan bangunan dan tidak mengganggu fungsi
mata air;

bangunan eksisiting tidak diperbolehkan
menambah intensitas bangunan; dan




(&)

(1)

(<]

(7)

d. garis sempadan mata air dietapkan sekurang-

kurangnya 200 [dua ratus) meter disekitar mata air.
Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud pada ayvat (1) digambarkan dalam peta
dengan ketelittan geometns dan detaill informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran [X.6 vang merupakan bagian tidak
terpisghkan dari Peraturan Bupati in1.

Paragrafl 7
Kawasan Pertahanan dan Keamanan

Pasal 45

Kawasan pertahanan dan keamanan sebagaimana

dimaksud dalam pasal 38 huruf g seluas 2,09 (dua

koma nol sembilan) hektare terdapat di SWP [V.A pada

Blok IV.A. 2.

Ketentuan khusus kawasan pertahanan dan keamanan

sebagaimana dimaksud pada avat (1), meliputi:

a. pemanfaatan kawasan pertahanan dan keamanan
harus sejalan dengan fungsi pertahanan;

b. pemanfaatan kawasan pertahanan dan keamanan di
luar fungsi pertahanan dilaksanakan sesuai
ketentuan perundang-undangan;

c. pemanfaatan wilayah di sekitar kawasan
pertahanan dan keamanan harus mendukung dan
menjaga fungsi kegiatan pertahanan dan keamanan;

d. pemanfaatan wilayah di sekitar Lkawasan
pertahanan dan keamanan yang tidak mendukung
fungsi kegiatan pertahanan dan keamanan harus
memenuhi persyaratan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

e. kawasan pertahanan dan keamanan yvang berada
pada daerah rawan bencana dalam pemanfaatan
ruangnva perlu mempertimbangkan bencana.

Ketentuan khusus kawasai periahianan dan kealnanan
aehagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometris dan detail
informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu)




tercantum dalam Lampiran IX.7 vang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh

Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 46

(1) Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam
pasal 33 ayat (2) huruf [, meliputi:

a. ketentuan variansi pemanfaatan ruang; dan

b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif.

(2] Ketentuan variansi pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi;

a. pelaksanaan pemanfaatan ruang terhadap satu
kepemilikan hak atas tanah vang terdapat lebih dan
satu zona rencana pola ruang selain zona Lindung
dan fatau sub-zona tanaman pangan,
pemanfaatannya diperbolehkan mengikuti zona
vang memiliki nilai ekonom paling tingg: dengan
persetujuan FPR Daerah dan/atau Perangkat
Daerah yang membidang penataan ruang;

b. pelaksanaan pemanfaatan ruang terhadap satu
kepemilikan hak atas tanah vang terdapat lebih dari
satu zona rencana pola ruang yvang salah satunya
berupa zona lindung dan/atau sub-zona tanaman
pangan maka berlaku ketentuan proporsional dan
sesual rencana pola ruang untuk zona lindung
dan fatau sub-zona tanaman pangan;

c. pelaksanaan pemanfaatan ruang terhadap satu
kepemilikan hak atas tanah yang sebagian
merupakan zona ruang terbuka hijau yang
ditetapkan dalam peraturan bupati ini, lokasi
perwujudannya dapat disesuaikan dengan rencana
tapak dengan luasan minimum sesuai dengan
ketentuan kewajiban penyvediaan RTH;

d. pemanfoatan ruang di sona RTID yang bidang
tanahnya belum dikuasai Pemerintah Daerah
untuk kegiatan selain RTH dapat diajukan
permohonannya, dan pemanfaatan ruangnyva
dilakukan dengan mempertimbangkan kajian




(3]

(4]

[5]

(6]

{7]

(8]

Forum Penataan Ruang Daerah dan/atau
Perangkat Daerah yang membidangi penataan
ruang; dan

e. hak atas tanah dapat diterbitkan di zona lindung
dan zona budidaya sesuai peraturan perundang-
undangan, sedangkan pemanfaatannya
berdasarkan Peraturan Bupati ini.

Ketentuan pemberian insentif dan  disinsentif

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b memuat

perangkat untuk:

a. meningkatkan upayva Pengendalian Pemanfaatan
Huang dalam rangka mewujudkan Tata Ruang
sesuai dengan RDTR;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar
sejalan dengan EDTE; dan

¢. meningkatkan hkemitraan semua  pemangku
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan Ruang
vang sejalan dengan RDTR,

Insentif sebagaimana dimaksud pada ayvat (3) dapat

diberikan apabila Pemanfaatan Ruang sesual dengan

RDTR sehingga perlu diderong namun tetap

dikendaliltan pengembangannva.

Disinsentf sebagaimana dimaksud pada ayvat (3)

merupakan perangkat untuk mencegah dan/atau

memberikan batasan terhadap kegiatan Pemanfaatan

Ruang vang sejalan dengan RDTR dalam hal berpotensi

melampaul dava dukung dan daya tampung

lingkungan.

insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) hurufl b diberikan dengan tetap menghormati

hak vang telah ada terlebih dahulu sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada

avat (1] huruf b dapat diberikan kepadah Pemernntah

Daerah dan kepada masyarakat.

Insentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana

dimaksud pada ayat (7] dapat diberikan dalam bentuk:

a. pemberian kompensasi;




(9]

(10]

(11

(12)

(1)

b. pemberian penvediaan prasarana dan sarana;

¢. publikasi atau promosi daerah; dan/atau

d. penghargaan.

Insentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud
pada ayvat (7] dapat dibenkan dalam bentuk:
pemberian keringanan pajak dan/atau retribusi;
pemberian Kompensasi;

subsidi;

imbalan;

s8WA TUANgZ]

urun saham;

penvediaan prasarana dan sarana;

— B -

fasilitasi Kkesesualian Regiatan Pemanfaatan Ruang
(KKPR);

1. penghargaan; dan/atau

j.  publikasi atau promosi.

Disinsentifl kepada Pemerintah Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (7] dapat diberikan dalam bentulk:
a. pembatasan penvediaan prasarana dan sarana;

b. pengenaan kompensasi; dan/atau

¢. penalti.

Disinsentil kepada masyarakat scbagaimana dimaksud
pada ayat (7) dapat diberikan dalam bentuk:

a. pengenaan pajak dan/atau retribusi yvang tinggi,

b. kewajiban memberi kompensasi atau imbalan; atau
c. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana,
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian

insentif dan disinsentf diatur dengan Peraturan Bupati

Bagian Kedelapan
Teknik Pengaturan Zonasi

Pasal 47
Teknik pengaturan zonasi yang selanjutnya disebut

TPZ, sebagaimana dimaksud dalam pasal 33 avat (1)
huruf b berupa Teknik Pengaturan Zonasi [TPZ)




(2]

(1]

(2]

(3]

[+

Lainnya vang selanjutnya dalam peta rencana pola

ruang diberi kode m1l.

TPZ m1 sebagaimana dimaksud pada avat (1) berupa

ruang pada WP Karangrejo vang berbatasan dengan

Kabupaten Ngawl dengan tata kelola tanah dibawah

kewenangan BFN Kabupaten Ngawi seluas 0,51 (nol

koma hima satu) hektare, terdapat di:

a. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 seluas
0,29 (nol koma tiga sembilan] hektare terdapat di
SWF IV.B pada Blok IV.E.1 dan Blok IV.B_3; dan

b. sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 seluas 0,12 {nol koma satu dua) hektare
terdapat di SWP [V.B pada Blok IV.B.1.

BAB VIl
KELEMBAGAAN

Pasal 48

Dalam rangka penyelenggaraan Penataan Ruang secara
partisipatift di Daerah, dibentuk Forum Penataan
Ruang,.

Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
avat (1) bertugas untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan Penataan Ruang.
Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) di Daerah terdiri atas perangkat
Daerah, instansi vertikal bidang pertanahan, asosiasi
profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh Masyarakat.
Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi,
dan tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan
sesyai dengan peraturan perundang-undangan terkait
koordinasi penyelenggaraan Penataan Ruang.

BAB [X
KETENTUAN LAIN-LAIN




(1)

12)

(3)

(4

(3]

had

Pasal 49

Jangka wakiu RDTR WP Karangrejo adalah 20 (dua

puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali

dalam 5 (lima) tahun.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,

peninjauan kembali REDTR WP Karangrejo dapat

dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap periode

5 (lima} tahunan.

Perubsahan lingkungan strategis sebagaimana

dimaksud pada ayat [2) berupa:

a. bencana alam skala besar vang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan;

b. perubahan batas territorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang;

c. perubahan batas daerah yang ditetapkan dengan
undang-undang; dan

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat
strategis.

Perubahan kebijakan nasional vang bersifat strategis

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) hurul d yang

berimplikasi pada Peninjauan Kembali Peraturan

Bupati Magetan tentang RDTR WP Karangrejo dapat

direkomendasikan oleh forum penataan ruang.

Rekomendasi forum peénataan ruang sebagaimana

dimaksud pada avat (4] diterbitkan berdasarkan

kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional vang bersifat
strategis dalam peraturan perundang-undangan

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek
vital nasional; dan/atau

¢. lokasinyva berbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarmva.

Peraturan Bupati  Magotan teniang RDTR WE

Karangrejo dilengkapt dengan rencana dan album peta

vang merupakan bagian tidak terpisahkan dan

Peraturan Bupati ini.




BAB X
RETENTUAN PERALIHAN

Pasal 50

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka:

a.

1IZin pemanfaatan ruang atau persetujuan KKPR yang

telah dikeluarkan dan telah sesuai dengan ketentuan

Peraturan Bupati imi tetap berlaku sesuai dengan masa

berlakunya;

izin pemanfaatan ruang atau persetujuan KKFR vang

telah dikeluarkan tetapi tidak sesuail dengan ketentuan

Peraturan Bupati int berlaku ketentuan:

1. untuk pemanfaatan TUang vang belum
dilaksanakan pembangunannya, izin pemanfaatan
ruang atau persetujuan KKPR disesuaikan dengan
fungsi kawasan berdasarkan Peraturan Bupati ini;

2. untuk vang sudah dilaksanakan pembangunannva,
dilakukan penvesuaian dengan masa transisi
berdasarkan ketentuan perundang-undangan; dan

3. untuk vang sudah dilaksanakan pembangunannya
dan tidak memungkinkan untuk dilakukan
penvesuaian dengan fungsi zona berdasarkan
peraturan Bupati ini, izin pemanfaatan ruang atau
persetujuan KKPR vang telah diterbitkan dapat
dibatalkan dan terhadap kerugian yang timbul
sebagai akibat pembatalan izin tersebut dapat
diberikan penggantian yvang lavak.

pemanfaatan ruang vang diselenggarakan tanpa izin
pemanfaatan ruang atau konfirmasi KKPR dan
bertentangan dengan ketentuan peraturan Bupafi ini,
akan ditertibkan berdasarkan ketentuan peraturan
porundang undangeaa, dau

pemanfaatan ruang vang sesual dengan ketentuan
peraturan Bupati ini, agar dipercepat untuk
mendapatkan konfirmasi KKPR.




BAE Xl
KETENTUAN PENUTUP

Fasal 31

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan. Agar setiap orang mengetahuinya,
memerintahkan pengundangan peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Magetan.

Ditetapkan di Magetan
pada tangeal 30 Desember 2024
Pj. BUPATI MAGETAN,

[ZHAMUL

Diundangkan di Magetan
pada tangegal 30 Desember 2024
Pj. SEKRETARIS DAE KABUPATEN MAGETAN,

BERITA DAERAH KABUPATEN MAGETAN TAHUN 2024 NOMOR 40
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Lampiran II.2 Peta Rencana Jaringan Transportasi

PEMERMTAN HARLPATEN BACETAN
PRCATINSE JAWE TINLIR

LARPEAN B2
PERATURAH MUPAT! WALETAN
NOWOR ... TAHUN 7834
TEWTAND

RERC AMA, DETEIL TATA BLANG

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN TRANSPORTASI

LEFTES O ] Ly e
A e — o b —_—
2 =l
- . R

SR F TN DD
i L ks ] LT} LHm
Prapeks Linarsal Tranaverss

Wi kol
B 375 * el Depagrwte dan Gog LT Decm 4005
Cimtum Hetpankal | Datam WWGES 1984
Db Verbkasl - Chend ECK 2008

mmﬁm

3 Rl 20T gty Mids S i, Wi Dyl R g




Lampiran I1.3 Peta Rencana Jaringan Energi
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Lampiran IL.4 Peta Rencana jaringan Telekomunikasi
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Lampiran I1.7 Peta Rencana Pengelolaan Air Limbah Dan Beracun (B3)
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Lampiran I.8 Peta Rencana Jaringan Persampahan
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Lampiran I1.9 Peta Rencana Jaringan Drainase
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Lampiran 11.10 Peta Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
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LAMPIRAN IV : PERATURAN BUPATI MAGETAN

NOMOR : 40 TAHUN 2024
TANGGAL : 30 Desember 2024
PROGRAM PRIORITAS PEMANFAATAN RUANG
= =~ .
HEMENTERIAN / TP -3 TP 4 TP 5
— LEMBAGA YANG PERANGEAT ez PEMANGKY | i TAHAP PERENCANAAN -3 (2030 - | (2035 - | (2040 -
RO PROGRAM UTAMA LOKASI PENDANAAN | MENYELENGGARAKAN DAERAH KABUPATEN /KOTA =KEPENTINGAN 2034) | 2039) 2044)
URUSAN PROVINSI YANG YANG LAINNYA 1 1 2 3 4 5
FEMERINTAHAN MEMBIDARGI
BIDANG oK MEMBIDANGT 2024 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 202%
PROGRAM PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANG = N
I PERWLLILIDAN PUSAT PELAYANAN i ' —
Penetapan Pusat Pelayanan WP IV B pada Blok = AFHN ®  Komenteran = [inas = Badan : St 1 ¥ L L'
Kota/ Kawasan Perkotaan v.B.2 = AFBD Keschatan Pendidikan Percncanaan | Masyarakal
- Penguatan identitas kota Frovins = Kementertan Provinsi Jawa Pembagunan,
Pengembangan * AFBD Pendidikan Timur Penebtian Dan
perdagangan pes skols Kabupaten »  Kerrenterign * Dinas Pengembmngan
Kota dan Skala WP ® Swistn Pekerjaan Umum Kesshatan E“h:fh
= [HR dan Perumalian Prowvins Jawia nbupaten
- Pengembangan SPU skala Fibeh Timur Magetan
Kota dan Skala W L ; 1
+ Masyarakat # Dinas o Dinas Pekerjaan
Pengembangan dan - Perumahan Umum dan
penataan kegiatan industr Rakyat, Penatasn Ruang
pengolahan Kawn=an Kabupaten
Penativan korkdor jalan Femukiman Magetan
- Pengembangan dan dan Cipia Karya | » Dinas Pendidikan
PCOALAEN 2008 Provins fawa Kepemudaan
transpartnsi Timur Dan ahraga
- Peppembangan Kabupaten
permulkiman perkolonn Magetan
- Pengembangan pertanian « [inas Kesehatan
perkotann E""’IE:E“
-  Pengembangan dan Be
penatman BTH Taman
Knta =
Penctapan Sub Pusat *  Sub pusat » APBN = Kementerian |* Dinas « Badan Swasta v v v
Pelayanan Kota/Kewasan pelayvanan = APED Perindastrian Perumahan Peremcunaan Muswvaralot
Perkotasn kota kawasan Proving Rakyat, Kawasan Pembagunan,
- Pengembangan perkotann » APBD Pemukiman dan Penehtinn Dan
perhantoran Kauman }uang di Kabupaten Emt@ H-_I]!"}'E Fimgc:bangnn
F SWP IV.A pada = Swasia | TOVIME jawa Daera
Pengembangan dan : )
penataan kegiatan industri Biuk I'vV.4_2; s ER Timur Habupaten
pengolahan s Eulh pusut » Hitmh E:ﬂpﬂapr:kt _
: pelayanan M lcat = [Hnas riGan
me:mhm Il leoiar | kinweasan i Umurn dan
‘T?:F PHAREL e perkotaan Maren Perataan Ruang
g di 5WPI¥.B Rabupaten
= Pengembangan SPL shala pada Blok MusgeLan
SWE IV.B.1; dan « Dinas
- Pengembangan s  Hub pusai Perindustrian
permukiman perkotaan peliyanan [kan
= Pengembangan perianian kota | kawasan — | Perdagangan s




= PELAKSANA WAKTU PELAEBANAAR i - gl | |
KEMENTERIAN/ PERANGEAT TP-3 TP 4 TPS
LEMBAGA YANG PERANGHAT TAHAF PERENCANAAN -2 (2030 - | [2035 - | (2040 -
PROGRAM UTAMA LOKASI PENOAN AN | MENYELENGGARAKAN DAERAH SRR S FRARAI 2034) | ‘2039 | '2044)
KRABUPATEN/HOTA HKEPENTINGAN
URLIBAN PROVINSI YANG YANG LAINNYA 2 3 &4 5
FEMERINTAHAN MEMBIDANGI
ool MEMBIDANGI 2026 | 2027 | 2028 | 202¢
perkotaan perkotaan Kabupaten |
- Penataan koridor jalan ;‘;f:wg':;da Masgetan |
: = [nnas Pendidikan
::ﬂﬂﬂ:ug;: dan Bick I¥.B.2. Kepemudaan
Lransportas Dan Olahrags
P — Kalsupaten
PeEnataun ETH Taman g&gﬂlﬂﬂ
Ealsrahan - nas Kesehalan
Kabupaten
Magetan
Penetapan PL Kelurmhan/ # PL Desa Baluk = APBD = Hadan Bwasia, i ] i
Desa yang terdapat di Kabupaten Perencanasn Muasyarmakat
Pengem bangan BWP IV.B pada »  Swasta Pembagunan,
perd.u&unsunjaga Blak IV.B.1; s SR Penelitian Dan |
Pengemban 2P = PL Desa Gebyog « Hibah Pengembingan
ﬁwmhnﬁ: yang terdapat di » Masvarakat Daerah
permulkiman perkotaan SWP IV.B pada Kabupatcn
3 Blok IV, B.2; Magetan
Pengembangan pertanian |, py pagy o Dinas Pekeraan
perlkataan Grrabahan yang Umum dan
Pengembangan RTH terdapat di SWP Penataan Ruang
Taman BW /BT V.A pada Blok Kabupaten
MV.A Magetan
#  PL Dvewia Pritihan s Dinas Pendidikan
yang terdapat oi Kepemudaan
EWP IV.A pada Dian Clahrags
Blok IV.A.2; Kabupaten
#=  PL Desa Pelem Mageran
yvang terdapat di s [Dhnas Kesehatan
SWF IV.A padi Kabupaten
Blok IV.A.1: Magetan
= PL Desa
Bambirembe
yang terdapat di
SWP IV.A pada
Blok TV.A.2;
¢« PL Desa
Gondang yang
terdapat oi 5WP
IV.A pada Blok
V.4 3: dan
¢  PL Desa Montren
yang terdapat oi
BEWP IV A padn
Blok IV.A 3.
PERWUJUDAN JARINGAN TRANSPORTASI o = !
Pengembangan jalan kolektor | » Bis, Kab, Ngawi - |» APBN Kementerian Dinag Pebkeerjaan ] o 4 v ¥ . A
primer Maouprti, APBD Provinsd Pekeraan Limiem Umum dan
- Pelcbaran jalan menuju mvelaluls APBD dan Peromahan Penatoan Ruang
standar - SWPIV.A Kabupsten Rakyat Eabupaten Magetan
Menambah Eajur pade Blok Kementenan Dinas Perhubungan
Pemeliharaan rutin dan IV.A. 1, Blok Perhubiengdan Kabupaten Magatan
berkala IV.A,2 dan
Pengadaan lahan untuk Blok IV AL |




——rrrernr

WAKTU PELAKBANAAN
HEMENTERIAN TP -3 TP 4 ™S
LEMBAGA PERANGHA FERANGHEAT AHAP PERENCANAAN
PROGRAM UTAMA LOKASI R | AN DAERA TRANEL AR PRMCANGIU = = 2004) | 20191 | ‘a044)
PENDANAAN URUSAN PROVINSI YANG HABUPATEN/KOTA | KEPENTINGAN ]
PEMERINTAHAN DI MEMBIDANGI TAR AN 4 & 3 5
BIDANG MEMBIDANG] 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 202¢
;h:ha.r&n jalan dian o
«  Pem bamgunan prsermng EWPIV.HE
Jalan pada Blok
«  Penyediaan perlengkapan V.B.1 dan
jalan Blok IV.B.2.
- Penatsan kordor jalan Ji Glodole -
» Pengembangan RTH jalur Mlati, melahi
hijau jalan SWP IV.A pada
Blok IV.A1,
Ji Parwodadi -
Grabahan
melplur SWE V.4
— pada Blok IV.A2 | - o
Pengembengan jalan lokal J. Karas - «  APBD Dinas Pekerjaan v ¥ ¥ v v E| ] v
primes i Prampelan, Kabupaten Lmum dan
- F':.-I.ﬂ.-?:.mn jalan mengo melalui  SWE l:!slsﬁ I’:t-nam&.n Ruang
. :‘ri::elsl':uruun rustin clar Iv.H pada Wi iﬁi:ﬁ:—:m
berkala Blok IV.B.1, Dimms
Penpadaan lahan untulk Blok IV.B.2 Perhubungan
pelebaran jalan dan Blok Kabupaten
Pembangunan prasarmna V.B.3; Megetan
Jalan JL Mangiren -
!:'ca_fcd:iaan perenghapan Banjarejo
jalary
Penataan kotidor jalan ﬁ:‘lm i‘::
Ronygranbangas BYH mias Blok IV.A.2
hijau jalan W
damn Blok
VAZ,
JL Baluk -
SuUmurscongo
] melalui
SWp nv.a
pada Blok
V.B.1 dan
Blok IV.B.3;
J Pelem -
Gebyok,
rmelalud -
1. SWP V.4
pada
Blok
VA 1;
dan
2. BWP IV.B
pada
Blok
v.B.2,
JI. Purwodadi
Bayemtaman

melalui  SWP




WARTU PELAKSANAAN
KEMENTERIAN [ TP-3 | TP4 | TFPB
LEMBAGA YANG PERANGKAT FERANGEAT FEMEACAR AR TAHAF PERENCANAAN (2030 - | (2035 - | (2040
NO PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER = | eNYELENGGARAKAN DAERAH DAERAR o . g 2034)
PENDANAAN KABUPATEN/KOTA | KEPENTINGAN 2039) | 0%
URUSAN FROVINSI YANG YANG LAINNYA 1 1 2 3 4
PEMERINTAHAN DI MEMBIDANGI
MEMEBIDANGI 2024 2035 | 2026 | 2027 | 2028
Iv.B pada
Blok [N.B.1;
dan
JI. Purwodadi
- Gondang
melalui SWP
A pada
Blok IV.A.Z.
Jin,
Sugihvwaras -
Mantren
traelalug =1
IV.A pada Blok
[ .
e Pengembangan jalan SWP IV.A pada APBD Dinas Pekerjaan Y P o P! N q v
Hnghkungan primer Blok [V.A.1, Blok Kabupaten, Umum dan
- Pelebaran jalan menuju VA2 dan Blok CSR, Penntaan Rumng
standar IV.A.3: dan Hitah Kabupaten
- Pemeliharaan ratin dan SWP IV.B pada Migetan
berkala Blok IV.B.1, Blok Dinas
Pengadaan lahan untuk V. B.2 dan Blok Perhubungan
pelebaran jalan B3, Kabuipaten
= Pembangunai prasarans MageElan
Jalan
Penyediaan perlengkapan
Jalan
d. Pengembangan jalan SWP IV.A pada APBD [Hnas Pekersan L] v d W v b J
linghungan sekunder Blok [W.A.1, Blok Kabiipaten, Umum dam
- Pelebsran jalan menuju IV.A.2 dan Blok CSR, Penataan Ruang
slandar IV.A4.3; dian Hitmh Kabupaten
- Pemelihamaan rutin dan BWP IV.B pada Mugetan
baerhila Blok I¥.B.1, Blok Dinas
Pengadaan lahan untuk IV.B.2 dan Blok Perhubungan
pelebaran jalkan v.R.3, Kabupaten
Pembangunan prasarans Ml restisn,
jalan
Fenyediaan perlenghkapan
|| jalan 3
| Pengembangan Jembatan SWP IV.A pada AFBN +  Kementerian * Dinas Pekerjuan Dinas Pekerjasan N ) ¥ N v v v
l - Pemelibaraan rutin dan Blok I'V.A. 1, Blok AFRDO Pekeraan Umum Lmum dan Umum dan
| berkaln jembatan IV.4.2 dan Blak Provinsi dan Perumahan Penataan Huang Penniann Ruang
| IV.4.3; dan AFBD Rakyat Provinsi Jawa Kabupaten
l SWF IV.B pada Kabupaten Timur Magetan
Blok IV, B.1, Bluk
Iv.8.2 dan Blok
. B e ke Al — I“lﬂla- " e
f. Pengembangan Halte EWP VA pada AFBD Dinas
-  Pemefliharaan rutin dan Blok I'V.AL; Kabupaten FPerhubungan
berkala halte Kabupaten
- HKajlan pomoanaan  dan Magrtan
pengembsingan halte dan
shelter kendaraan online -
i Pemeliharaan cutin dan SWP IV.A pada APBMN = Kementerian BLIMN




PELAHSANA WAKTU PELAKSANAAN
EEMENTERIAN/ TP-3 TP 4 TPE
S LEMBAGA YANG PERANGKAT ety PEMANGEY | A TAHAP PERENCANAAR -2 (2030 - | (2035 - | (2040 -
NO PROGRAM UTAMA LOKASI PENDANAAN | MENYELENGGARAKAN DAERAH KABUPATEN /KOTA | KEPENTINGAN SR L0 L
URUBAN PROVINSI YANG 1 2 3 4
YANG LAINNYA
PFEMERINTAHAN DI MEMBIDANGI
) ) BIDANG MEMHBIDANGI 2024 Q026 | 2027 | 2028
berkale Jarmgan jalur kereta Blok 1¥.A.1, Blok Pertanian
api khusus berupa Lori Tebu VA2, dan Blok
L IV.AG,
a FEREWUJUDAN JARINGAN ENERGI I
. Pengembangan listrik tenogn | « SWP IV.B pada [+ APBD | = Dinas Swasta W & ¥ ¥
hingas Blok I'V.B.1 Kabupaten | Peternakan dan
= (HBR Perikanan
= [Mnas
Lingkungan
Hidip
Knbupaten
Masgetan
b, Pengembangan  pembangkit | « SWP IV.A pada | APBN Kementerian ESDM = Dinas Pekeraan | Swasta
listrik tenaga biomasss Blok TV.A.1, s APBD Umnum dan
Kabupaten Penntaan Rusng
« (SR Kabupaten
Magetan
« [Mnas
Lingkumngan
Hichugy
Kabupaten
Magetan o
c. I-"cng:mhan;gan SUTM » SWP IV.A pada | APBN Kementerian Energh dan PT, PLN i’ ¥ v ¥
Penyedinen SUTM baru Blok IV.A. L, Blok Sumber Daya Mineral
-  Pemelikaraan SUTM v.A.2 dan Blok
chsisiting IV.a.3; dan
Meningkatkan kualitas e SWP VB pads
pelavanan listnk dengan Blok TV R.1. Blok
pemakaion Hang listrik V.ED2 dun Blak
yang sesuai dengan Iv.B.3,
standar yang ditetapkan
d p.nth.mgm-. SUTR + SWP IV.A pada | APBN Kementerian Energi dan PT. PLN A ¥ ¥ v
Penvediann SUTR baru Blok TV.A. |, Blok Sumber Daya Mineral
Prmelihanrsnn SUTR IV.4.2 dan Blok
chaigiting v.a3; dan
Meningkatkan kualitas = HWP IVEH pada
pelavanan listrik dengoan Blok IV.B.1, Blok
pemakaian tiang listrik V.82 dan Blok
yung sesual dengan IV.8.3.
atandar yang ditetaphkan
e, Pemeliharaan rutn dan # SWPF IV.A pada APBN | Hementerian Energi dan PT. FLN | v W ¥ ¥ i 5
berkala gardu dminbust Blok Iv.A. 1, Blok Sumber Daya Mineral
IV.A2 dan Blok
IV. AL dan
« SWP VB pada
Blok IV.B.1, Blok
I¥.B.2 dan Blok
_— I¥.B.3, i o
PERWUJUDAN JARINGAN TELEROMUNIKASI | | 4R
Pengrmbangan jaﬁttgan sgral |« SWP IV.A pads |» APBN | Kementerian ' «  BELIMN i v ¥ v "
eplik Blok IV.A. L, Blok | «  Bwastas Eomuileasi disey J s Swasts
VA2 don Biok | Imfrmmtiks = e e =




PELAKSANA WAEKTU PELAHSANAAN
KEMENTERIAN ™ -3 TP 4 TES
PERANGEAT
LEMBAGA YANG PERANGEAT ‘TAHAF PERENCANAAN -2 2030 - | (2035 - | (2040 -
NO PROGRAM UTAMA LOKASI e MENYELENGGARAKAN DAERAH gaprioni it l!!é!i 'ﬂﬂ'ﬂl 2044)
PENDANAAN EABUPATEN/HOTA HKEFPENTINGAN
URUBAN PROVINGI YANG YANG LAINNYA 1 2 3 4 5
PEMERINTAHAN DI MEMBIDANGI
BIDANG MEMBIDANGI 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
IV.A.23: dan |
« SWP IV.B pada
Blok TV B.1 dan
Blok IV.B.2,
e, Pengembangan menara Base | » SWP VA pada | » AFEN Kementerian BN o | W | § o
Transceiver Station (BTS) Blok IV.A.L dan i *  SwaEsta Komunikasi dan Swasia
Pengembangan BTS bersama Blok IV.A.2; dan Informatika
» SWP IV.B pada
Blok IV B.1 dan
Blok IV.B.2.
5 | PERWUJUDAN JARINGAN SUMBER DAYA AIR
i Pengembangan faringan # SWPF IV.B pada |+ AFBN | Rementenan Sumber = Dinas Peherjaan
irigasi Primer Blok IV.B.1 + APBD | Pekerjaan Umum dan Umum Sumber
= Pemeliharaan dan Provinss Perumahan Balovat Dy Air
pengembangan janngan Prowins Jawa
irigasi pnmer Timur
= Pemelibarann dan
pengembangan pPresarens
irigasi
b. Pengembangan jaringan = BWP IV.A pada |+ APBD Dinas Pekerjaan . v ] N ) v v )
rigasi schunder Blok IV.A. 1, Blok Fuabupaten Umum dan
= Pemelihaman dan VA2 dan Blok Penataan Ruang
pengembangan jaringan IV.A.3; din Kabupaien
irigasi sekunder = WP IW.B padn Magetan
- Pemeliharaan dan Blok IV.B.1, Blok Dinas Tanaman
penpembangan presarana B2, dan Blok Pangan
irigas .83 Hertibeuliura
Perkebunan dan
Ketahanan
Prngan
Kabupaten
Mageian
€. Pengembangan jaringan SWPIV.A pada Blok |« AFBD Dinas Pekerjaan v ol L] v d v 4
irfgas veraier IV A2 dan Blok Kabupaten Umnum dan
- Pemeliharaan dan A3 Penataan Buang
pengembangan jarin gan Kabupaten
irignst lersier Magetan
- Pemeliharaan dan Dinas Tanaman
pengembangan prsErans Pangan
irigagi Hortikuhuara
Perkebunan dan
hetahanan
Pangan
Kabupaten
Magetan
d. Rencana jaringan Seluruh WP = APBD # Dinas Peherjann Dinas Pekerjaan A L ) v ¥ v +
pengendalian banjir Karangrejo Kabupaten Umum Sumber Umum dan
Diaya Atr Penataan Ruang
Prowinsi Jawas Kabupaten
Tirmur Magetan
BPED
- =i kb paten




PERANGHAT
DAERAH

HEARUPATEN /HOTA

YANG
MEMBIDANGI

TP -3
2034}

TF 4
{2035 -
2039)

E

Magetan

PERWUJUDAN JARINGAN AIR MINUM

Pengembangan jaringam
distribusi pembagi

Pengembangan sumur pompa

WP IV.A pada
Blok IV.A.L, Blok
VA2 dan Blok
a3 dan

SWP IV.B pada
Blok IV.B.1, Blek
IV.B.2, dan Blok
v.B.3.

SWP VA pada Blok
VA2

= AFBL

Kabupaten,

# BUMD

nas Pekegaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten
Magetan

rinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Magetan

BLIMI

« APRD

Kabupaien,

» BUMD

Konservas! ared mala alr

W Karangrejo

« APBD
Kabupaten,
» B

LIMBAH BAHAN BERBAHAYA

DAN BERACUN [B3)

PERWUJUDAN PENGELOLAAN AIR LIMBAH DAN PENGELOLAAN

Dinns Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Eabupaten
Magetan

[Mnas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Mageian

BUMD

Dhnas Pekerjaan
Umum dan
Penataan FHuang
Kabupaien
Mapgetan

Dimas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Magetan

BUMD

Kajian Pengembangan Sistem
Pembuangan Air Limbah

WP Karangrejo

APHD kabipaten

sistemn pengetolaan air imbah
non domestik

SWP IV A paca
Blok IV.AL1;
dan

SWP IV.B pada
Bilok V. B. 1.

APBD kabupaten

Dinas Peleraan
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten
Magetan

inas
Lingkungan
Hidup
Knhupaten
Magetan

Dinas Pekergann
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten
Magetan

Dinas

Lingkungan | -




PELAKSANA WAETU PELAKSANAAN

:.mnmrmn‘; PERANGEAT TR ARGEAY PERIRCARAAR TAHAP PERENCANAAN -2
PROGRAM UTAMA LOKASI mm MENYELENGGARAKAN DAERAH DAERAH PEMANGEU =X

T

KABUPATEN/KOTA | KEPENTINGAN
URUSAN PROVINSI YANG FROTA

1 1 2 3 4 &
YANG LAINNYA
MEMBIDANGI
PEMERINTAHAN DI MEMBIDANGI 2034 2025 | 2036 | 2027 | 2028 | 203

Hidup
Kabupaten
Magetan

Pengembangan [PAL skala + SWPIV.A pada APBD kabupaten »  Dinas Pekerjaan v 4 W ¥ ) v

knwasan Blok IV.A2 Urnum dan

ertentuf permukiman Penataan Ruang
Kabupaten
Mageian

#« Dinas
Lingkunggn
Hidup
Kabupaien
Mapgetan

PERWUJUDAN JARINGAN PERSAMPAHAN o) e s pm—

Pengembangan TPSIR = SWPIV.B pads | APBD kabupaten « Dinas Pekerjaan | Swasta v ¥ v v

Blok TV.B.2 Swasta Ummum dan
Penataan Ruang
Kabupaten
Magetan

¢ Dinas
Lingkungan
Hedup
Kabupaten
Magetan

Pengembangan TPS » SWPIV.Epada |APBD kabupaten * [Dinas Pekeraan | Swasta 4 | ¥ v

Blok IV.B,2 Swasta Umum dan
Penataan Fuang
Kabupaten
Magetan

« Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Magetan |

o

Penyediaan sarana tersehir i seluruh APBD kabupaten o [Dinas Pekerjauan | Swasta ) v v = k| 4

persampahan seperti gerobak | SWP Swasia Umum dan Masyaralkat

sampeh, tempat sampah, Hibah Penatasn Fuang

sarana penpangkutan, dsb, C5R HKabupaten

Mamvarakat Magetan

¢« Dings
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Magetan

e

Pengurangan sampeh dengan | tersebar di selorub " Swasta *  Swasla k' | ¥ ¥ i ¥
melakukan pemilahan; SWE =  Masyvarakat = Masyarakai
pngumpulan, pengangkutan,
pengolahan dan pemrosesan
akhir snmpah




SWP IV.A  pada

FELAKBANA WAHKTU PELAKSANAAN
EEMENTERIAN/ PERAN TP-3 TP 4 TP 5
NO PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER | ey SNGGARAKAN DAERAH DAERAN REMARAN S RS | RUsE s | e
PENDANAAN s PROVING YANG | KABUPATEN/KOTA | KEPENTINGAN 3034 | ol | 3044
YANG LAINNYA ] 2 -. $
PFEMERINTAHAN DI MEMBIDANGI
BIDANG MEMBIDANGI 2026 | 2027 | 2028 | 2029
d. Penvuluhan dan edukasi tersehar di sehuruh *  Swasta * - Swasta W W Y 'J' | Y '
dalan meningkatkian Peran HWP *  Masyarakal *  Masyvarmkat
serta Masvarakal dalam
Pengeloluan Persampahan
l:. Pengembangan Progrom Bank | Tersebor di seluruh « APRD e Dinas Pekerjasn | *  Swakle v v | v | 4 A
Bampah WP kabupaten Limum dan | =  Maeyarakat
*  Swastn Penataan Ruang
= Masvarakai Kabupaten
Magetan
| = Dinas
Linghungan
Hidup
| Kabupaten
Magetan
] PERWILIUDAN JARINGAN DRAINABE
. Pengembangan jaringan « WP VA pada | = APBN = Kementerian Dinus Pekegaan | »  Dinas Pekegean 4 ¥ E N 4 L o
drainase sekander Blok IV.A.1, Blok | = APED Pekerjaan Limuam Umum dan Umum dan
= Pembangunan sistem IV.A2, dan Blok Prowins: dan Penatsan Buang Penatasn Ruang Pennthian Runng
drainase sckunder iv.a.3; dan Jawa Timur Proving Jawa Kabupaten
Peninghkatan saliurmmn = EWP IVH pada | « APBD Tlmar Magetamn
drainase Blok W.B.I dan kabupsten Dinas Pekerjoan | = Dinas
«  Rehabilitasi sl Blok IvV.B.2, Urmum Sumbser Linghumgan
drainase Dava Air Hidup
Provins Jawa Eabupaten
Timur Magetan
[ b Pengembangan jaringan o SWP VA pada | APBD kabupalen + Dinas Pekerjaan v ¥ A v v v v
dratnse lerswer Blok IV.Al, Blok Urmym dan
- Pembangunan sistem vV.ad, dan Blok Penitaan Ruang
drminase tersier IV.4.3; dan Kabupaten
= Penmgkatan saluran = EWP IV.B pada Magetan
drainause Hlok [V.B. 1, Blak = Dinas
Rehin bl tas salumn IV.B.2, dan Blok Lﬁgﬂcunﬁan
drainase VB3, Hidup
Kabupatien
Magetan
1 PERWUJUDAN JARINGAN FRASARANA LAINRYA
B, Pengembangan jalur evalouasi | « Bie Heb, Ngawi | «  APHD = [Mnas Pekerjuan | Swasta ¥ ] 3y i ¥ Y |
bencana - Maospati, kabupaten Urnieen dan
melalun # Bweista Penatnan Rudng
- EWP v.A Kabupalen
pada Blok Magtian
V.A1, Blok #= [iinas
v.a.2 dun Lingkungan
Blok IV.AG; Hidup
dan Kan b paaten
BWp n.m Mapgetan
puncda Blok = Hadan
IvV.B.1 dan penanpEalanpan
Blok IV_HB.2, bencana deerch
# JI. Gladok -
Mlais, ehelalui




PELAHSANA WAKTU PELAKSANAAN
EEMENTERIAN/ PERANGEAT TP -3 TF 4 TP S
SUMBER LEMBAGA YANG PERANGHAT DAERAH PEMANGKU TAHAF PERENCANAAN -2 (@030 - | (2035 - | (2040 .
NO PROGRAM UTAMA LOHASI PENDANAAN | MENYELENGGARAKAN DAERAH KABUPATEN/KOTA | KEPENTINGAN 2034) | 2039) | 2044)
URUSAN PROVINSI YANG YANG LAINNTA 2 a 4 5
PEMERINTAHAN DI MEMBIDANGI MEMBIDANG! 2026 p——
BElaok IV.A.1.
s JL Purwodadi —
Orabahan
mclalui 3WF [V.A
pada Blok IV A2,
o Jalur  evalkunsi
bencana lainmya,
melalui;
- BWPE VA
pada  Blok
a1, Blok
IV.A.2 dan
Blok 1¥.A3;
dan
SWpP IV.B |
pada  Blok |
wet. | S | L
b. Pengembargan tempat * Lapangan Kantor | « APBD | s Dinas Pekerjaan | Swasta e i ¥ i 3 Y !
evakuasi sementara Dess Baluk pada kabupaten Umum dan
SWP IV.B Blok | « Swaara Penataan Ruang
v.B.1; habupaten
* Lapangan sD Magetan
Htg;ni Maniren 1 & Dinas
pada SWP VA Limghkumgan
Blok IV.A.3; dan Hidup
¢ Lopongan SMP Kabupaten
Megeri 1 Magetan
Barangrep  pada s Hadan
WP OIV.A Blok mg_nm]“mn
VAL, bencana daerah
. Pengembangen jeringnn  SWP IV.A pada |« APBD + Dinas Pckerjaan | Swasts ¥ ¥ ¥ Y A A o
pejalan bk Blok 1V.A.1, Blak benbipaten Umiim dan
VA2 dan Blok | = Swasta Penataan Buang
V.A3; dan Kabupaten
« SWP VB pada Magean
Blok IV.B. I, Blok = Dinas
V.B.2 dan Hlok Limgkungan
Iv.B.3. Hidup
habupaten
Magztan
e Dinas
Parhubungan
PROGRAM PERWUJUDAN RENCANA POLA RUANG RUANG
1. PEEWUJUDAN ZONA LINDUNG
a, Zona Badan Air
Melakukan periindungan « SWPINApada |s= APBN « Kementeran » Dinas Pekerjonn | » Dinas Pekerjaan | Swasta v v 7 T 3 T 3
terhadap 2ona hadan air Blok IV.A L. Blak | « APRD Pekerjaan Unmnam Urmam Sumber Ui dan
V.02, dan Blok Provinsi, dan Penataan Dupyn Adr Penatann Ruang
VAL dan = APRAD Ruang Proseiniat fawa Kabupaten
= ZWPIV.B pada Kabupaten, Tiirmur Magetan
Blok IV.B.1, Blek | « Swasta, ¢« Dinas
VB2 dan Blok » CSH, Limgkungan
[V.B.3. hibak Hidup




PELAHBANA WAKTU PELAKSANAAN
KEMENTERIAN/ TP-3 | TP4 | TPS
PERANGHAT
SUMBER LEMBAGA YANG PERANGHAT DAERAR PEMANGKU TAHAF FERENCANAAN -2 [2030 - | (2035 - | (2040 -
FROGRAM UTAMA MENYELENGGARAKAN
e L i PENDANAAN e o i KABUPATEN/KOTA | KEPENTINGAN D | 059 | 30e4)
O ol YANG LAINNYA 2 3 4 5
PEMERINTAHAN MEMBIDANGI
BIDANG MEMBIDANGI 2026 | 2027 | 2028 | 2029
Kabupaten
Mapetan
Pembangunan tanggul sungai SWP IV.A pada = APAN ¢ Hemenierian Mnas Pekerjaan Dinas Pekerjoan | Swasta W Wy N ¥ W o
Blok IV AL, Blok | « APBD Pekerjaan Umum Umurn Sumber Umum dan
IV.A.2. dan Blok Pronrimsi, dan Penataan Diaya Air Penataan Ruang
IV.A.3; dan = APHD Ruang Prowvins: Java Kabupaten
SWP IV.B pada Kabupaten, Timur Magetan
Blok IV.B.1, Blok | » Swasta, i Dinms
IV.B.2 dan Blok * SR Lingkungan
B3, # hibah Hidup
Kahupaten
Magetan
Normalisas:/ restorasi sungai SWP IV A pada APHN & Reineiterian Dinas Pekerjaan Dinas Pekejaan | Swasta v 'l ) v v [
Blok IV.A. 1. Blok AFBD Pekerjaan Umum Umum Sumbsr Urmnum dan
VA2, don Blnk Provinai, | dan Penaiaan Dhayn Air Penataan Ruang
VA3 dan * APBD Ruang Provinsi Jawa Kabupaten
SWP IV.B pada Kabupaten, Timur Magetan
Biok TV.B.], Blolc | = Swasta, Dinas
IV.B.2 dan Blok » CER, Lingkungan
nv.B.a. # hibah Hidup
Habupaten
Magetan
Operasi don pemelibaran EWP IV A pada = AFBN a4 EEnentenen Dinas Pelkerfaan Dinas Pekerjman | Swasts i v W o o ¥ N 4
s gk Blok IWVA. 1. Blok | = AFBD Peleerjaan Umum Umum Sumber Umurm dan
IV.AL2, dian Blok Provinsi, dan Penataan Daya Air Penataan Ruang
V.A3; dan « APFRD Ruang Provinsi Jawa Kabupaten
EWP IV.B pada Kabupaten, Timur Magetan
Blok IV.B.1, Blak | «» Swasta, Dinas
(V.B.2 dan Blak » OS5R, Lingkungan
n.B.3 ¢ hihah Hidup
Habupaten
Magetan
b. ZAHrER Frrlinl:ll.l:ng.n.n H-etnmpnt =] =
Pembangunan tangul sungai SWP IV.A pada = APBN * Kementerian Dinas Pekerjaun Dinas Pekeguan | Swasis W ) | 3y o v )
Blok WAL, Blok | « APBD Pekerfaan Limum Uimim Sumber Umum dan
[.A.2 dan Blok Provinsi, dian Penataan Dy Adr Penalaan Ruang
V.A.3; dan « APBD Ruang Provinsi Jawa Kabupaten
EWP IV.B pada Kubupaten, Timur Magetan
Blok IV, B.2. Bwasta, [¥inas
= CHER, Lingkungmn
* hibah Hidup
{ Eabupaien
| Magaian
Pengembangan dan EWEF IV.A pada APBN | «  Kementerian Dinas Prkeraan Dinas Peherjaan | Bwasta ¥ v o v " N a
pembanpunan jalur evakuasi, Blok I'V.A. 1, Blok APED Pekeraan Umum Umum Sumber Umum dan
penunjulk arah dan papan [.A.2 dan Blok Provinsd, dan Penataan Dhayi At Penatasn Ruang
informasd V.A.3; dan « APRD Ruang Provinsi Jawa Kabupaten
SWPIV.B pada Habupaten, Timur Magctan
Alak V8.2, * Swasta, Dinas
= [ERE, Linglangan




WARTU PELAHSANAAN

EEMENTERIANf

LEMBAGA YANG

PEMERINTAHAN DI

PERANGHAT
PROVINSI YANG

PERANGEAT
DAERAH

HABUPATEN/KOTA

YARG
MEMBIDANGI

LAINNYA

TAHAF PERENCANAAN -2

E:
@

i

TPS
{2040 -

Hidup
Kabupaten
Magetan

Samialisas

WP Karangrejo

Prowvimnisi,

Kabupmien,
= Swasia,
s CER,
#« hibah

«  Kementerian
Pekerpan Umiam
dan Penatlaan
Ruang

Dinas Pekerjaan
Umum Sumber
Daya Air
Provine Jawa
Timiir

Lona Ruang Terbuka Hijan

Diiras Pelkearjain
Umum dan
Penatisnn Ruang
Enbupiten
Magetan

Diinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Magetan

Swasla

Pengembangan RTH taman

kelurishiim

- Penyediaan lahan

- Penataan dan pengelolpan
RTH

BWP IV.A pada
Blok IV.A.1 dan
Blok IV.A.3; dan
SWP V. B pada
Blok IV.B.1 dan
Blok IV .B.2.

= APHD
kabupaten,

= Swnsti,
CER,

= hibah

Pengembangan RTH taman

RT

- Penvedinan lahan

= Penatmin dan pengelolpan
ETH

pemkaman
- Penvediaan lahan

j

di BWP IV.A pada
Blok 1V.A.3

"= SWP IV.A pada |

Blok 1V.A.1, Blok

IV.A.2, dan Blok

= APHLD
kabupaten,
Swasta,

= CER,
hibsah

Badan
Perenocansmnn
Fembagunan,
Penelitian Dan
Pengembangan
Daerah
Embupiaten
Magetan

Dinas Pekeguaan
Umnum den
Penntaan Roang
Kabupaten
Mageian

Dinas
Lingkumngan
Hidup Kabupaten
Magetan

Sorasin

Badan
Perencanaan
Pembagunan,
Penefitian Dan
Pengembangan
Daerah
Kabupsaten
Magetan

Dinua Pekeraan
Umum dan
Fenataan Ruang
Rabupaten
Magetan

Dinas
Lingkungan
Hidup Kabugslen
Magetan

Swanla

= APBED
kabupaten,
& SRwnsla,

Badan
Perencanaan
Permnbagunan,

S arato




PERANGHKAT
PROVINSI YANG

HABUPATEN/HKOTA

YANG
MEMBIDANG]

TAHAF FERENCANAAN -3

z
[
L]

&

833

2027

Penatman dan pengelolaan
RETH

1V.ALS: dan

= SWP IV.B pada
Bk IV.B.1 dan
Blok IV.B.2.

s SR,
s hitah

Pengembangen dan penataan
Jadur hijaw

s SWP VA pada
Blok IV.A.1 dan
Blok IV_A.2; dan

@ SwWp IV.E pada
Biok IV.H.1,

« APBD
kabupaten,
Swuska,

« [BR,

& hibah

Penelitian Dan
Pengemba ngan
[nermh
Habupaten
Magetan

Dinas Pekerjaan
Urnum dan
Penatasn Ruang
Kabupaten
Magetan

Dinas
Linghungan
Hidup Kabhupaten
Magetan

Pengembangan RTH Publik
aschesar 20% pada zona
perumahan, zona
perdagangan dan jasa, 2onE
fATENA pelayanan umum,
knwasan zona peruntakan
induairi, dan zona
perkuntoran

Tersebar di selurah
SWP

Swasta,
L3R,

Hitwa b
Swadaya
inasyarakan

Femenuhan RTH Publik pada
zoma budidaya dalam rangka
pemenuhan kebumuhan RTH

scluas 14,70 Ha {12 88%]

Badon
Perencanaan
Pembagurnsn,
Penelitian Dan
Penpembangan
[aerah
Kahupaten
Mugetan

nas Pekerjaan
Umum dan
Penataun Ruang
Kabupaten
Magetan

Dinas

Lirghun gan
Hidup Kabupaten
Muagetan

SwaELA

Badan
Perencanaan
Pembagunan,
Penelition Dan
Pengembsangan
Daernk

B buspiter
Magetan

Dinas Pekerjaan
Urmurm dan
Penataan Ruang
Kabupaten
Magetan

[hirses
Lingkungan
Hidup Kabupaten
Magetan

Swasta




Kebutuhan |

PELAKSANA WAKTU PELAKBANAAMN
KEMENTERIAN TP -3 TP 4 TPE
MR :mmrﬂé PERANGKAT m" Yokt s TAHAP PERENCANAAN -2 (2030 - | (2035 - | (2040 -
PROGRAM UTAMA LOHABI PENDANAAN MENYELENOGARAKAN DAERAH KABUPATEN/HOTA KEPENTINGAN 2034) 2039) | 2044 |
URUSAN PROVINSI YANG YANG LAINNYA 1 z 3 4 ]
FEMERINTAHAN D1 MEMBIDANGI
BIDANG MEMBIDARGI 2024 2026 | 2027 | 2028 | 2029
s, Pemenuhan  Kebutuhan | Tersebar di selumb = APBED = Badan = Swasls
RTH seluas 1,28 Ha [ 5WP kabupaten, Percncansan = Masyvarakai
(Perode 1} »  Hwasta, Pembagunan,
-  Pengedaan lshan  [CER, Penelitian Dan
- Kajian peryvediaan s Hibah Pengembangan
®BTH + Masyarmkat Daerak
-  pembangunan dan Kabupaten
pengembangan BTH Magetan
s Dhrsas F‘el:ﬂ.junn
Upnwm dan
Penatann Ruang
Kabupaten
Magetan
e Dinas
Lingkungan
Hidup Kabupaien
Magetan
b. Pemenuhan  Kebutuhan « APBD s Badan » EBwasts v L) v )
ETH seluss 3,86 Ha I-mhupnl::n. Perencamaan ® Mu:ﬁ;mimt
(Periode 2 » Swasta, Pembagunan,
- Pengedaan Inhan « (SR, Penelitinn Dan
- Kajmn penvediaan e Hikah Pengembangan
RETH ™ Hﬂﬂ!p'ﬂ]"ﬂkﬂ[ Dherah
pembangunan dian Ko bupalen
pengembangen RTH Magetan
¢ Dinas Pelerjaan
Umrmam dan
Penataan Ruang
Knbupaten
Magetan
o Dinais
Linghuangan
Hidup Kabupaten
Magetan
. Pemenuhan Eebuluhan = APHD = Badan ® Hwasls "-Ir
ETH sclumas 3,85 Ha kabupsaten, Perencanaan = Muasyamskat
(Periode 3) ®  Swasla, Pembagunon,
- Pengadoan laban = SR, Penclitlan Dan
- Kajian penyediaan = Hituh Pengembangan
RTH s  Masyarakat Daerah
- pembangunan dam Kabupaten
pengembangan RTH Magetan
s  [Nnas Pekenann
U daen
Penatann Ruang
Kebupaten
Magetan
e Dinas
Lingkungan
Hidup Kabupaten
Magetan
d. Pemenuhan = APHD s Badsn « Bwasta ¥ —




jalan
Penyedinan perlenghapan

jalan

PELAKSANA WAKTU PELAHSANAAN
REMENTERIAN [ PERANGHAT vanar ;:a'n’ H'E l;';g
EUMBER LEMBAGA YANG PERANGEAT TAHAF PERENCANAAN -2 B0 - - -
KO PROGRAM UTAMA LOKASI PENDANAAN | MENYELENGGARAKAN DAERAH "wm, m 5 2034] | 2039) | 2044)
URUSAN PROVINET YanG . | AT B | 1 2 3 | & [ s
FPEMERINTAHAN DI MEMBIDANGI
MEMBIDANGI
BIDANG 2024 2026 | 2027 | 2038 | 2029
RTH seluas 258 Ha kabupaten, Perencanzan »  Masyvarakal
(Periode 4 =  Swasta, Pemimgunan,
- Pengndaan lahan e [HRE, Penclitian D
= HKajian penyedinan = Hibah Pengembangan
RTH * Masvarakat Daeruh
-  pembangunan dan Eabupaten
pengembangan BTH Magetnn
vinas Pekergaan
Umswen dan
Penataan Ruang
Kubupaten
Mapetan
CHirias
Linghungan
Hidup Kabupaten
Magetan
& Pemenuban  Kebutuhan = APBLD Badan L Ll
ETH =seluas 129 Ha kabrupaten, Perencanaan # Masyarakat
|Perinde 5) »  Swisin, Peermbaglirian,
< Pengadaan lahan « [5R, Penelitian Dan
- Kajian penvediaan « Hibah Perngembangan
RTH =  AMlasvarakat Lacrah
- pembangunan dan Kabupaten
pengembangan RTH Magetan
Dinas Pekerjaan
Urmam damn
Penataan Ruang
Babupaten
HuﬂeL‘nn
Dinas
Linghungan
Hidup Kabupaten
Magetan
Penyediaan ruang terbuka Tersebar di sefuruh | = Swadaya = Masyarakat ¥ ¥ | v ! ¥ v
hijau (ETI Privat minimal 1% | 8WF Magyarakat = Swasin
duri wilmypah perencanaan * Swasta,
PERWUJUDAN ZONA BUDIDAYA
a, Zona Badan .Jalan
"""" | Pengembangan zona badan = SWP IV.A pada |« APBN, » Kementerian = Dinas Pekeruan Dinas Pekerjaan | Swasta ¥ ¥ i I b :
jalan Blok IV.A.L, Blok | = APBD Pekerjonn Usmikm Unjm Bina Umum dan
- Pepatsan kondor jalan w.A2, dan Blok Kabupaten, dan Perumahan Murga Provins Penataan Buarg
- Penambahan jalur VA3 dan «  APAD ralcyat Jawa Timue Kabupatcn
- Penyedisan RTH jalur + SWP IV.B pada Provins, Dinas Magetan
hijau jalan Blok TWV.B.1, Blok | « Swastia, Perhubungan Minas
Pemeliharaan rutin dan V.B.2 dan Blok |« CSR, Provins: Jawa Perhubungan
berlcala IV.R.3, i Hibeh Timur Katupaten
Pembangunan prassusina Mageian




Zama Perlkanan

PELAKBANA WAKTU PELAKSANAAN
KEEMENTERIAN/ TF-3 P4 TPB
i LEMBAGA YANG PERANGEAT b ki TAHAF FERENCANAAN -2 (2030 - | (2035 - | (2040
N PROGRAM UTAMA LOKASI PENDANAAN MENYELENGGARAHAN DAERAH HABUPATEN/KOTA | KEPENTINGAN 2034) 20389 | 3044) |
st PROTINGE T AN YANG LAINNYA 2 3 4 5
PFPEMERINTAHAN DI MEMBIDANGI
EIDANG MEMBIDANGI 2026 | 02T | 2028 | 203
b. Zona Pertanian .
| Pengembangan sub zona SWP IV.A pada APBD Dinas Pekeraan | ¢ Swnsin 3 7 3 7 " =
tanaman pangan Blok VA1, Knbupaten, Limum damn v Masyarakat
- Pembangunan janogan Blok IV.A.2 dan Swastn Pendtann Rusng
irigmai Blok IV.A.3; dan Masvarakat b pai e
= Pembangunan, SWP IV.B pada Magetan
rehabilitasi dan Blok W.B.1, Dinas Tanaman
pemeliharaan jaringan Blok IV.B.2 dan Pangan
irlgasl wanbn nd Blok IV.B.3, Hortikultura
- Pembangunarn, Perkebunan dan
rehakilitasi dan Ketahanan
pemeliharaan prasarans Pangan
pertanian lainnya Kabupaten
Masgpetin
Pengendalian kegiatan SWP IV.A pada APBED Dinas Pekerjaan | * Swasta N v v ¥ v ]
terbeingun peds LPZE Blok IV.a. 1, Kabupaten, Umum dan ¢ Masvarakat
Blok 1W.A2 dan Swvasia Penataan Ruang
Bilok IV.A.3; dan Masyarmioat Kabupaten
SWP IV.B pada Magetan
Bink Iv.B.1, Dinas Tanaman
Hlok IV B2 dan Pangan
Blok 1V.B.3, Hortikuktura
Perkebunan dan
Ketahanan
Pangan
Kabupaten
Mageinn 1
Pengembangan sub zona EWP VA pada AFED Dinas Pekemgaan | o Bwasin
perkebunmn Blok 1V.AL1, Blok Kabupaten, Urmum damn ¢ Masyarakial
- Pembangunan jaringan W.A2 dan Blok Swisli Fenataan Ruang
iriggevs IV.A 3 dan Masyarmkat Habupaten
- Pembangunan, SWP VB pada Magetan
rehabilitasi dan Bick IV.B.1 dan Minas Tanaman
pemelibiurnan jaringan Blok IV.B.2, Pangan
irigasi usnha tani Haortikulturs
= Pembangunan, Perkebunan dan
rehabilitasi dan Ketahanan
pemeliharaan prasarana Pangun
prertaninn lainnys Kabupaten
Mapgetan
Pengembangan sub zona = EWP VA pada AFRD Dinas Pekerjaan | = Swasta W A ¥ 9y o |
petermakan Blok I'V.A.2; dan Kabupaten, Umum dan *  Masyarakat
- Pembangunan sarang 5WF IWV.B pada Swasia Fenataan Ruang
dan prasarana Hlok v.B.1 dan Swadavi Kabupaten
pendukung Blak IV.B.2. Masyarakat MiageLan
= Pengelolaan lmbah Dinas
termak Feternakan dan
Perikanan
Kabupaten
Muagetan




PELAKSANA WAKTU PELAHSANAAR
HKEMENTERIAN/S PERANGEAT -3 TP 4 TPE
SUMBER LEMBAGA YANG PERANGHEAT DAERAH FEMANGKU TAHAP PERENCANAAN -2 (2030 - (2035 - | (2040 -
FROGRAM UTAMA LOKASL PENDANAAN MENYELENGGARAKAN DAERAH KABUPATEN,/KOTA KEPENTINGAN 2034) | 2039) | 2044)
URUSAN FROVINGI YANG YANG LAINNYA 1 2 3 4 5
PEMERINTAHAN D] HMEMBIDARGI MEMBIDANGI 2028 | 2026 | 2027 | 2028 | 2028
- Pengembangan sub zona SWP IV.A pads Blok APBD + Badan +  Bwasts B v v i v ¥ v o
perikanan budidayn IV.a.3 Kabupaten, Perencansian Masyarakal
Penvedinan infrastrukiur Swnste, Pembagunan,
pendubung sub zona C5R, Penelitian Dan
perikanan budidaya Hibah, Pengembangan
Daerah
Kabupaten
Magetan
s [hnas
Perernkan dan
Perikanan
Kabupaten
Mageian
Zone Kewasan Peruntukan [ndostr
Penpembangan zona » SWP IV.A pada AFED = Badan s Bwasta L] v [ ] L N ¥ v
kawasan peruntukan Blok V.41 dan Eabupaten, Perencanaan
inchuwstri Blok IV.A.2; dan Swasia, Pembsagunan,
Pengembangan ifferzene [« SWP VB pada CER, Penelitian Dan
pada zona kawasan Blok IV.B.1 Hibush, Pengrmbangan
perantakan industri Daerah
Penyedioan BTH Publik Kalbupaten
pada kawasan peruntulian Magetan
Industn sehesar 20% = Dinas
Perindusirian
dan Perdagangan
Kabupaten
Magetan
®  Dhmns
Lingkungan
Hidup Kabupaten
Magetan
Penataan kawasan = SWP IV.A pada APBD = Hadan = Swasta L ¥ i
peruntukan industs Blok 1WAl dan Kabupaten, Perencanaan
Penyediaan sentra industr Blok IV.A.2; dan Swasta. Pembagunan,
kecil dan pengolaban hasil [« WP VB pada CHRE, Penelitian Dan
pertanian Blak IV.B.1 Hibakh, Pengemnbengan
Hajian kebutuhan IPAL Daerah
dan [PAL komunal BHabupaten
Perencanaan dan Magetan
pembangunan [IPAL dan # [hinas
IFAL Komunal Perindustrian
dan Perdagangan
Feabupaten
Magetan
& [Fnas
Lirghumgan
Hidup Kabupaten
Magetan
Zona Perumahen
Pengembangan zona = SWP IV.A pada AFBD + Badan = Swasla ¥ v W L] v Ll 1 i
perumahan kepadatan Bick 1V.A.1, Blak Kabupaten, Perencanaan
sedany Iv.A2, dan Blok Swasta, Pernbagunan,




PELAKBANA WAKTU PELAKSBANAAN S
! FERANGHAT FARAF TE-3 TF 4 TF S
LEMBAGA YANG PERANGHAT FERERC AWAR TAHAP PERENCANAAN -3 (2030 - | (2038 - | (2040 -
KO PROGRAM UTAMA LOKAS] e | MENYELENGGARAKAN DAERAH BRIy Y [ 0 G 2054, | 3008) | 2084)
PEMERINTAHAN DI MEMBIDANGE i st - - - g
BIDANG MEMBIDANRG] 2024 2026 | 2037 2028
- Pembangunan dan VA3, . [CHE, Penelitian Dan
pengembangan = ZWP IV.B = Hibah Pengembingan
infrastrukiur perumahan Blok IV.B.1, Blak Caerah
= Pemcliharaan W.B2 dan Blok Kabupaten
infrastrukiur perumahan VB3 Magetan
- Pemyediaan prasarans, Dinas Pekerjann
saranma dion utilitas umum Umum dan
di perumahan Penataan Ruang
= Penyediaan RTH Publik Kabuparten
pebesar 200 dar Magetan
kawasan pengembangan Dinas
«  Penyediaan RTH Privat Perumahan dan
minimal 10% dan l-::mr!ing Kawsasan
lahan Permukiman
Kabupaten
Magetan
Dines
Langkungan
Hidup Kabupaten
Magetan
Zona Sarana Peloyanan Umum
Pengembangan subzona * SWF VA Blok |« APBD Badan *» Swasln ) % A l E i
sarana pelayanan wmum WA Habupaten, Perencamnman
akala kota = Swasta, Pern bagunar,
»  Penatann bangunan dan s CS5R, Penelitian Dan
linghungan # Hibah Pengembangan
= Pengaiuran sitkulasi lalu Daerah
lintas Kiabipetien
= Penyediaan RTH Publik Magetan
sehesar 2006 dar Dinas Pekerjaan
kawasan pengembangan Limnam dan
Penyediaen RTH Privat Penataan Rusng
minimal 10% dari kavling Kabupsaten
Inhan Miagelan
[inas
Perumohan dan
Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Maspetan
[inas
Perined ustiion
dan Perdagangan
Kabupaten
Magetan
TR
Lingkungan
Hidup Kanbupnten
Mageian
B Pengem bangan subzona = SWP IV.A pada |« APBD Badan s Swasta v ] ] v " v
sarana pelayanan wmum Blok VAL, Blok Ka b paten, Perendanaan
skala kecamatan VA2 don Blok |« Swosta, Pembagunan,




WAKTU PELAKSANAAN

PERANGHEAT
DAERAH

KABUPATEN/ KOTA

YANG
MEMBIDANGI

TAHAF PEREENCANAAN -3

3

Penataan bangunan dan
lingkungan

Pengaturan sarkulkasi ala
lintas

Penyediwnn RTH Publik
sebegar M dani
lenwasan pengembangan
Penyedigan BTH Privat
minimal 10% dari kavling
lahan

Pengem bangan subzona
sarana pelayanan wmam

sk

I kelurahan

Penataan bangunan dan
lingkungan

Pengaturan sirkulasi lala
lintas

Penyediaan BTH Publk
aebesar 20% dan
kawasan pengembangan
Penyvediaan BTH Privat
minimal 10% deri kavling
lahazn

V.AQ; dan

= S5WPIV.B pada
Biok IV.B. 1 dan
¥.B.2,

» SWP IV.A pada

Blok VA 1, Blok
IV.A2 dan Blok
IV.A_Z: clan

s SWP VB pada
Blek IV.B.1 dan
Blck IV.B.2.

e CHER,
e Hiksah

R ieliinisi

= APRED
K bupaten,
Sawvisin,

= [CHEE,

» Hihah

Penelitian Dan
Pengembangan
[Racrah
Kabupaten
Magetan

s [Mnas Pekenaan
Umum damn
Penatoan Ruang
Eabupaten
Mageton

s [kinas
Perurnahan dan
Kawasan
Permiu kimuan
habupaten
Magetan

» [kinas
Perindusirian

dpn Perdagangan

Kabupaten
Magetan

= [Finas
Lingkungan

Hidup Kabupaten

Moo tan

# [inas Pekerjaan
Umurmn dan
Penataan Fuang
Kabupaten
Ml L

+ [Dipas
Perumahan dan
Kawasan
Permu kiman
Kabupaten
Magetan

L IJIIHHE

Perindusirian

dan Perdagnngan

habupaten
Magetan
s [hnas

Lingkungan

*  Gwisia




PELAKBANA WAKTU PELAKSANAAN
HKEMENTERIAN TF-3 TP 4 TP &
P ull:m*!mﬁr PERANGEAT mmmmr PEMANGKY | A TAHAP PERENCANAAN -2 (2030 - | (2035 - | (2040 -
PROGRAM UTAMA LOEASIT PENDANAAN | MENYELENGGARAKAN DAERAH KABUPATEN/KOTA KEPENTINGAN 2034) | 2039) | 2044)
URUSAR FROVINGI YANG VANG LAINNTA 1 1 a 3 4
MEMBIDANGT
e MEMBIDANGI 2024 | 2025 | 2026 2027 | 2028
Hidup Kabupaten
Magelan
Pengembangan subzors #  SWPIV.A Blok APBD . » Badan ®  Swastia v d ) v e 4
-garana pelayanan wmum IV.A. 1 Kabupaten, Perencansan
skala KW Swasta, Pembagunan,
- Penalaan bangunan dan CER. Penelitian Cian
linglungan Hibah Pergem bangan
= Pengaturan sirkulas lalu Daerah
lintas Eabupaien
= Penyediman RTH Publik Misgetan
mebesar 200 darl e [hinas Peberaan
kawasan pengembangan Urenam dao
- Penyediaan RTH Privat Penataan Ruang
minimal 10% dan kavling Kabupaten
lashan Magetan
& [kinas
Perumahan dan
Eawaaan
Permukiman
Kabupaten
Magetan
# [kinas
Perind ustruen
den Perdagangrn
Kabupaten
Meagetan
= [Dinas
Lingleungan
Hidup Kabupaten
Magetan
Zona Perdagangan dan Jass i
Pengembangan subeon = SWP TV.A p-;!a APBD * BHadan = Swass y il v i ) v o
perdagangan dan jasa skals Blok VA2 dan Kabupaten, Perencanant
kota Bilok IV.A.3; dan Srasia, Pembagunan,
- Penataan bangunan dan = S5WP IV.B pada CER, Penelitian Dan
linghkungan Blok IV.B.2, Hibah Pengembsangan
Pengaturan sirkulas: laly Dacrah
lintas Kabupaten
= Penyediaan RTH Publik Magctan
mebeaar 200 dari = [Mnas Pekerjaan
kawaszan pengembangan Umum dan
Penyediaagn BETH Privat Penalann Fuarg
manimmal 105 dan kavling Kabupaten
[mhpn Magetan
= [Dinas
Perumahan dan
Kawmann
Permukiman
Kabupatcn
Huﬁ-:lnn.
= Dinas




FELAKSANA WAHTU PELAKSANAAN
HEMENTERIAN/ TF-3 TF 4 TP S
FERANGHEAT TARRF
LEMBAGA YANG PERANGHAT FENEATANLLR TAHAF PERENCANAAN -2 - -
PROGRAM UTAMA LOKASI NOALALN | MENYELENGGARAKAN DAERAH AR b & lm;, iﬂ] Mm]
PENDAN HABUFPATEN /KOTA | HEPENTINGAN -
URUBAN FROVINGI YANG YANG LAINNYA 1 2 3 F1
PEMERINTAHAN DM MEMBIDANGI MEMEBIDANGI
BIDANG 024 2026 | 2027 | 2028
Perindustrian
dan Perdagangan
Kabupaten
Magetan
¢ [hnas
Lingkungzan
Hidup Kabupaten
Mapctan
Fengembangan subzona « SWP IV.A pada |« AFBD * Badan Swasla ¥ v A v i )
perdagangan dan jasa akala Blok IV.A.2 dan Kabtupaten, Perencanaan
WP Blok IV.A.3:dan |«  Swasta, Pembeapunan,
Penataan banpunan dan = BEWP IWH pada |« (SR, Penelitinn Dan
lingkungan Blok IV.B.] dan Hibah Pengembangan
Pengaturan sirkslasd lalw Blok TV.B.2, Diaerah
lintas Kabu paten
Penyedinan RTH Fublik Magetan
sebesar 20% dar # [linas Peledjaan
kawrisan penpembangan Umum dan
- Penyedinan RTH Privat Penataan Ruiang
minimal 10% dari kaviing Kabupaten
lahiin Magetan
= [hnas
Perumahan dun
Kawasan
Permulkrman
Rabupaten
Magetan
= [hinas
Perindustetan
dan Perdagangan
Kabupaten
Magetan
= [kinas
Lingkungan
! Hidup Kabupaten
| Mapgstan
Pengem bangen subzona * SWP IVA pada |« APED s Badan Barasia, W | | - g |
perdapangan dan jass shkala don Blok IV.AG; Kabuparen, Perencanman
SWP dan »  Bwasla, Pembagurnan,
- Penatann bangunan dan = BWP IV.B pada |« CER, Penelitinn Dan
“I‘IER'L'IJ'I.#ﬂ Blok IV.B.1 dan s Hibah FL-nthnnmn
Pengaturan sirkulasi lala Blok IYV.B.2 . Caerah
linLas Knbupaien
Penyediaan ETH Publik Mageian
sebesar 20% dari e Dinas Pekegann
kawasan pengembangan Lmum dan
Penyediaan BTH Privat Penataan Ruang
minimal 10% dar kavling Kabupaten
lahan Magetan
= [hnas
J_ Perumahan dan




PERANGEAT
DAERAH

KABUPATEN/KOTA

TANG
MEMHBIDANGT

£h

Zona Perkantoran

Kawasan
Permukiman
Kabupaten
Magetan

Dinas
Penndustnan
dan Perdngangan
Kabupaten
Mogetan

Dinas
Linghungan
Hidup Kabupaten
Mogetnn

Pengembangan sona
perkantoran

Penataan bangunan dan
linghungan

Pengaiuran sirkulasi lalu
limtas

Penyediaan RTH Puhblik
sebesar 20% dan kawasan
pengembangan
Penyediaan RTH Privat
mmjireirmaed 10K dari kaviing
luhan

EWP IV.A pada
Bilok 1V.A.1, Blok
VA2 dan Hiok
IV_A_3: dan

SWP IV.B padn
Blok IV B.1 dan
Blok I'V.B.2.

APRD

Kabupaten,

Swasta,
CHR,
Hitah

Badan
Perencanasan
Pembagunan,
Ponelitian Dan
Pengembargan
Duserah
Eabupaten
Magetan

Hnas Pekerfaan
Urnum dan
Penataan Ruang
Kabupaien
Mapetan

Dinas
Perumahan dan
Bawasan
Permiikiman
Kabupaten
Mapgetan

Dinas
Lingkungan
Hidup Kabupaten
Magetan

& Swasls




. WAKTU PELAKSANAAN

—‘-‘T TPF-13 TE 4 TP 5
KEMENTERIAN TamAP =
LEMBAGA YANG PERANGKAT rmm : PRRANGERIT | T TAHAP PERENCANAAN -2 I:mm_ 'nmm = |m
WO PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER | MENYELENGGARAKAN DAERAH AN 1 . 2099) | 2093
PENDANAAN KABUPATEN/KOTA | KEPENTIN - 7 3
URUSAN PROVINSI YANG i LATNNEA 1 2
rm:nﬂ.:.u ™ MEMBIDANGI MEMBIDANGI 2094 2026 | 2027 | 2028 | 2029

. Zona Penahanan dan

Kesmannn I v | A s ¥ v 3

Penpembrngan zona SWPIV.A pada APBN Kementenan

Pertahinan dan Keamanan Blok 1V A2 Perinhanan dan

- Penataan bangunan dan SWPIV.B pada Keamanan

Iingkunggin Blok IV.B.2 » THI
- Pengaturan sirkulas lnla POLEL

hntas
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LAMPIRAN VII

: PERATURAN BUPATI MAGETAN
40 TAHUN 2024
TANGGAL : 30 Descmber 2024
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LAMFIRAN VIII

: PERATURAN BUPATI MAGETAN
NOMOR : 40 TAHUN 202«
TANGGAL : 30 Desember 2024

Tabel Ketentuan Prasarana Minimal

Industri

peruniukan industr

T o i --L ] s
ZONA LINDUNG
I BA Badan Air BA -| Badan Air
Perlindungan Jaringan pejalan kakd, pencrangan jalan umun [PJUJ,
2 i PeTindRTn Setempat e Setempat tempat sampah sesuai kebutuhan dan hidran,
Tempat sampah sesuai kebutuhan, jalur pejaan kaki,
tempat parkir, titik kumpul evakuasi, penandian ttik
e Taman Kelurehan kumpul, jaringan air minum, jaringan encgl dan
kelistrikan, o
Tempat sampah sesuai kebutuhan, titik kumpul svakuasi,
3 RTH Runng Terbuka Hijau KTH-6 Taman RW penandasn titk kumpul, jaringan air minum, jaringan
energl dan kelistrikan.
Tempat sampah sesual kebutuhan, tempat parkir,
RTH-7 Pemakaman jaringan energi dan  kelistrikkan, tempat penympanan
peralatan prmakaman.
RTH-8 Jalur hijau s
ZONA BUDI DAYA -
| BJ Badan Jalan BJ Badan Jalan -
P Tanaman pangan Saluran irigasi dan jalan usaha tani.
o Jaringan sumber dayva air, aksesibilitas pengsngkutan
= P-3 Perkebuin hasil perkebunan, sarans dan prasarana  pesdukung
4 P Pertanian kegiatan perkebunan,
Janngen sumber daya ain, aksesibilitas p-nngunghmnn Fesil
F-4 Peternakan peicrnakan, sarann  dan  prastana pendukung  kegiatan
peternakan. N
. Jaringan sumber daya air, aksesibilitas untuk
3 IK Perikanan [K-2 E‘;m“ ) pengangkutan  hnsil perikanan budi daya, sarne dan
i prusarana pendukung kegiatan perikanan budi dava
: Hidran, tempat sampoh orgonic dan nen organie, TIS sesuai |
4 KFl Kaw Peruntukan KPl Rawasar kebutuhan, juringen Listrik, jaringan telepon, jsongan mir

minum, penerangan jalan umum, halte untuk sons yang dilewati




jalan kolekuor primer, RTNH dalem kaveling untuk parkis p:lhadl._'

Perumahan

F-3

T

Perumahan
kepadatan sedang

Hidramn, tempat sampah sesual kebutuban, jaringin listrik,
jaringan telekomunikasi, jaringan air minum, peierangan
jaten umum, BRTH sesual KDH, pengembangan perumahan
wajib menvedinkan KTH Publik, makam, SPU tkala RW
dan fatau RT, titik kumpul evakuasi dan penandaan titik
kumpul,

sruU

Sarana Pelavanan
Umum

SPU-1

Sarana Pelavanan
Umum Skala Kota

Hidran, sistem p-:'n;g:]nlaun air limbah domestik stempat,
tempat sampah organic dan non organic, jaringan Listrik,
jaringan telepan, jaringan air minum, penerangan JuJam
itmum, halte untuk zona yang dilewati julan arterd primer
dan fatau local primer, RTNH dalam kaveling untuk parkir,
RTH sesuai KDH, titik kumpul evakuasi, penancasn titik
ktitnpail..

SPL-2

Sarana pelavanan
umuwm skala
kKecamatan

Hidran, sistem pengelolaan air imbah domestik 1l.'.|'.n:l:|:||:lﬂl'..,
tempatl sampah organik dan non organik, jaring:n lisorik,
jaringan telekomunikasi, jaringan air minum, pelerangan
jalan umum, halte untuk sona yang dilewatl jalan kolektor
primer, kolektor primer, dan lokal primer, ETHH dalam
kaveling untuk parkir, RTH sesual KDH, tnk kumpul
evakuasi, penandaan itk kumpul,

sPU-3

Sarana pelavanan
umum skala
kelurahan

statem pengelolaan air limbah domestik setempet tempt
sampah organik dan non organik, jarngan listrik jaringan
telekomunikasi, jaringan air minum, penersnmn jalan
amum, halte untuk zona yang dilewati jalan kolektor
primer, kolektor primer, dan lokal primer, RTRH dalam
kaveling untuk parkir, RTH sesuai KDH, rtitik kumpul
evekuasi, penandaan titik kumpul.

Perdagangan dan Jasa

k-1

Sarana pelayvanan
umum skala RW

sampah organik dan non organik, jaringan lstrik, jaringan
telekomunikasi, jaringan air minum, penerang@n jalan
umum, halte untuk gona yang dilewati jalan kolektor

| primer, kolektor primer, dan lokal primer, RTKH dalam

kaveling untuk parkir, RTH sesuai KDH, titik kumpul
evekuasi. penandaan titik kumpul.

Perdagangan dan
Jaesa skala kota

Hidran, tempat sampah organik dan non organik, jaringan
listrik, jaringan telekomunikasi, jaringan air mminm,
penerangan jalan umum, halte untuk zona yang dilewati
jalan kolektor primer, kolektor primer, dan lokd primer,
RTNH dalam kaveling untuk parkir, RTH sesuai ¥DH, titik
kumpul evakuasi, penandaan titik kumpul.

Perdagangan dan
jesa skala WF

Hidran, tempal sampah organik dan non nrgamk jaringan
listrik, jaringan telekomunikasi, jarngan air minum,

| penerangan jalan wmum, halte untuk zona yang dilewati |




Perkantoran

BETMH dalam kaveling untuk parkir, FH‘I-EI soeuai KDH, titik
kumpul svakuasl, peruandaan Gtk kumpul,

k-2

Perdagangan dan
Jasa skala WP

Hidran, tempal sampah organik dan non erganik, jaringan
listrik, jaringan telskomunikasl, jaringon ol minom,
penerangan jalan umum, halie untuk zons vang dilewati
jalan kolektor primer, kolektor primer, dan lokal primer,
RTHNH dalam kaveling nntuk parkir, RTH sesual KDH, tiik
kumpul evakuasi, aan btk kumpul.

Perdagangan dan
Jasa skala SWP

Tempat sampah organic dan non organic, jarsgan list
jaringan  telebomunikasi, jaringan air mimam, ptncr'arl1
jakan umum, parkir, FTH sssusi KODH, ttik kumpal evakbg

penandaan titik kumpul,

KT

Perkantoran

s

HE

Pertahianan dan
Keamaran

HK

Pertahanan dan
Keamaran

tempal sampah organile dan non organik, jaringan liserilk,
jaringan telekomunikasi, jaringan sir Minum, pererangan
jalan umum, RTNH dalam kaveling untuk parkir, ETH
sestial KDH, itk kumpul evakuasi, penandaan gk
kumpual

Dintur sesud dn_-ngnn kKetentuan Perafurmn F'ermdang
Undangan




LAMPIRAN IX : PERATURAN BUPATI MAGETAN
NOMOR : 40 TAHUN 2024
TANGGAL : 30 Desember 2024

Lampiran IX.1 Peta Ketentuan Khusus Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP)
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Lampiran IX.2 Peta Ketentuan Khusus Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
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Lampiran IX.3 Peta Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana
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Lampiran IX.4 Peta Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana
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Lampiran IX.5 Peta Ketentuan Khusus Kawasan Cagar Budaya
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Lampiran IX.6 Peta Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan
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Lampiran [X.7 Peta Ketentuan Khusus Kawasan Pertahanan dan Keamanan
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